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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Tahapan Penelitian 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini berpedoman pada tahapan 

Newman yang diadopsi dari Cleman (dalam Ida Karnasih) meliputi kemampuan 

membaca soal (reading), memahami  masalah (comprehension), transformasi 

(transformation), keterampilan proses (process skill), dan penulisan jawaban akhir 

(encoding).  

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Blitar, yaitu pada kelas VIII-7. 

Pada deskripsi penelitian ini akan dibahas tahap pra lapangan dan tahap lapangan. 

Adapun rincian prosedur pelaksanaan tahap pra lapangan dan pelaksanaan tahap 

lapangan adalah sebagai berikut. 

a. Tahap Pra Lapangan  

Pada tanggal 02 Maret 2019,  peneliti datang ke MTsN 1 Blitar untuk 

menyerahkan surat  ijin penelitian dan bertemu dengan Bapak Zainudin selaku 

Kepala Tata Usaha disana.Kemudian peneliti langsung menemui guru matematika 

kelas VIII-7, yaitu Ibu Atnawati. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 

diadakannya penelitian. Selain itu, peneliti juga menanyakan materi yang akan 

digunakan dan instrumen yang digunakan oleh peneliti. Bu Atna memberikan 

saran untuk mengganti materi yang akan digunakan, beliau menyarankan untuk 

memakai materi yang baru terselesaikan yaitu Lingkaran. Beliau menyarankan 



40 
 

 
 

penelitian dilaksanakan pada minggu ke-3 Maret dikarenakan pada minggu ke-2 

kelas tersebut akan melaksanakan penilaian terkait materi lingkaran. Sedangkan 

untuk pelaksanaan wawancara sesuai dengan keinginan peneliti yaitu diluar jam 

pelajaran.  

Satu minggu kemudian peneliti kembali ke MTsN 1 Blitar untuk 

mnenunjukkan instrumen-instrumen yang akan digunakan sekaligus meminta 

konfirmasi terkait pelaksanaan penelitian.  

b. Tahap Lapangan 

Tahap lapangan atau pengumpulan data ini dilaksanakan pada tanggal 18 

Maret, 19 Maret dan 23 Maret 2019. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan kemampuan konstruksi jawaban 

pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan gaya belajar di sekolah 

tersebut. Adapun pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 3 teknik, 

yaitu observasi, tes dan wawancara. 

Pengumpulan data berupa angket dan tes dilaksanakan pada tanggal 18 

Maret 2019 pada jam pelajaran ke 1-3. Alokasi waktu setiap jam pelajaran adalah 

40 menit. Tes tersebut diikuti oleh 32 peserta didik dari kelas VIII-7. Hasil dari tes 

tersebut digunakan oleh peneliti untuk menganalisis konstruksi jawaban 

matematika peserta didik berdasarkan gaya belajar. 

Dalam pelaksanaannya, tes tertulis dan pengambilan data angket gaya 

belajar berlangsung selama 90 menit. Pelaksanaan tes tertulis diamati langsung 

oleh peneliti dan dibantu oleh teman sejawat dari peneliti. Pada awal pelaksanaan 

tes tertulis, peneliti mengingatkan kepada peserta didik bahwa hasil dari tes 
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tersebut akan digunakan untuk mengetahui konstruksi jawaban peserta didik 

berdasarkan gaya belajar. Peneliti juga menyampaikan kepada peserta didik 

bahwa hasil tes tersebut tidak akan mempengaruhi nilai matemtika di sekolah. 

Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mengerjakan soal dengan sungguh-

sungguh secara mandiri. 

Dari 32 peserta didik yang mengikuti tertulis, hanya ada 6 peserta didik 

yang dijadikan subjek penelitian. Keenam subjek penelitian tersebut dianggap 

dapat mewakili kondisi peserta didik kelas VIII-7. Subjek penelitian tersebut 

dipilih peneliti melalui hasil jawaban tes tertulis peserta didik dan angket yang 

diperoleh peneliti saat melakukan penelitian. Pemilihan subjek tersebut 

dipertimbangkan berdasarkan gaya belajar dan masukan dari guru bidang studi. 

Guru bidang studi juga mempertimbangkan peserta didik yang mudah diajak 

komunikasi dan bekerjasama. Sehingga terdapat 2 peserta didik yang mewakili 

masing-masing gaya belajar (Auditori, Visual dan Kinestetik). Adapun peserta 

didik yang menjadi subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Subjek Wawancara 

Nomor Urut Kode Siswa Kode Subjek 

1 ANZ SA1 

2 MH SA2 

3 EWA SV1 

4 RNF SV2 

5 QM SK1 

6 NDF SK2 

 

Seperti yang sudah direncanakan sebelumnya, wawancara dilakukan di 

luar jam pelajaran. Adapun wawancara dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 19 

Maret 2019 yaitu pada jam istirahat dan pulang sekolah serta hari Sabtu  tanggal 
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23 Maret 2019 pada jam istirahat. Pelaksanaan wawancara dilaksanakan di kelas 

dan teras kelas. Untuk memudahkan peneliti memahami data hasil wawancara, 

maka peneliti menggunakan alat perekam untuk menyimpan hasil wawancara. 

sedangkan untuk menyimpan kejadian selain suara, maka peneliti menggunakan 

catatan. 

2. Penyajian Data 

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan 

kegiatan dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Adapun data 

tersebut adalah data hasil tes, angket gaya belajar dan hasil wawancara siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita lingkaran. 

a. Data Hasil Angket 

Data hasil angket, yaitu hasil gaya belajar peserta didik kelas VIII-7 

digunakan sebagai pertimbangan peneliti untuk menentukan subjek penelitian. 

Dari data tersebut peneliti mengambil peserta didik yang memiliki gaya belajar 

Auditori, Visual dan Kinestetik yang komunikatif. Sehingga, dengan mudah 

peneliti dapat mengambil 2 siswa sebagai subjek penelitian dari masing-masing 

gaya belajar tersebut. Adapun data tentang gaya belajar peserta didik kelas VIII-7 

dapat dilihat pada lampiran. 

Selanjutnya, setelah diketahui hasil dari pengelompokan siswa kedalam 

gaya belajar maka peneliti mengkomunikasikan hasil tersebut kepada guru mata 

pelajaran matematika. Hal tersebut dimaksudkan agar data yang didapat lebih 

akurat. Jadi, pendapat guru mata pelajaran matematika menjadi penguat data hasil 

angket. 



43 
 

 
 

b. Data Hasil Analisis Subjek 

Pada hasil penelitian ini, akan dipaparkan mengenai beberapa persamaan 

dan perbedaan dari setiap jawaban subjek penelitian. Data penelitian ini berupa 

pengerjaan tertulis dan hasil wawancara dari subjek yang memiliki gaya belajar 

auditori yang diwakilkan oleh SA1 dan SA2, gaya belajar visual yang diwakilkan 

oleh SV1 dan SV2, serta gaya belajar kinestetik yang diwakilkan SK1 dan SK2. 

Proses yang digunakan dalam memperoleh data pada penelitian ini merupakan 

soal cerita mengenai lingkaran sebagi berikut: 

 

 

 

1. Sebuah katrol ganda terdiri dari dua katrol tunggal A dan B. Akan dibutuhkan 

tali untuk menghubungkan kedua katrol tersebut. Katrol B terdiri dari poros 

besar dan kecil. Apabila katrol tunggal A memiliki jari-jari 24 cm dan katrol 

tunggal B poros kecil memiliki jari-jari 9 cm, sedangkan jarak kedua titik 

pusat katrol tersebut 39 cm, berapakah panjang tali yang menyinggung katrol 

A pada katrol B poros kecil tersebut?  

B 

A 
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2.  Murid-Murid kelas enam membuat peraga tentang proses terjadinya gerhana. 

Pada saat terjadi gerhana, terdapat sinar garis dari matahari ke bumi, untuk 

membuat satu sinar garis yang menyinggung matahari dan bumi tersebut 

mereka menggunakan pita sepanjang 60 cm. Pada peraga tersebut diameter 

matahari 50 cm. Jika jarak antara titik pusat keduanya 75 cm, berapa panjang 

jari-jari bumi pada peraga? 

Untuk mempermudah dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan 

beberapa simbol huruf pada subjek. Berikut simbol yang digunakan sebagai 

analisi, yaitu: 

1) SA sebagai lambang dari subjek auditori 

2) SV sebagai lambang dari subjek visual 

3) SK sebagai lambang dari subjek kinestetik 

4) R sebagai lambang dari tahap membaca, misalnya SA1.R11 adalah tahap 

membaca (reading) pada subjek auditori ke 1 pada soal nomor 1 indikator ke 1. 

5) C sebagai lambang dari tahap memahami masalah, misalnya SA1.C11 adalah 

tahap memahami masalah (comprehension) pada subjek auditori ke 1 pada soal 

nomor 1 indikator ke 1. 
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6) T sebagai lambang dari tahap mentransformasikan pemahaman masalah, 

misalnya SA1.T11 adalah tahap mentransformasikan pemahaman masalah 

pada subjek auditori ke 1 pada soal nomor 1 indikator ke 1. 

7) PS sebagai lambang dari tahapan ketrampilan proses, misalnya SA1.PS11 

adalah tahap ketrampilan proses pada subjek auditori ke 1 pada soal nomor 1 

indikator ke 1 

8) E sebagai lambang tahap penulisan jawaban akhir, misalnya SA1.E11 adalah 

tahap penulisan tahapan akhir pada subjek auditori ke 1 pada soal nomor 1 

indikator ke 1. 

9) P sebagai lambang dari peneliti dalam analisis wawancara. 

10) W sebagai lambang jawaban narasumber pada waktu wawancara, misalnya 

SA1.RW1 adalah jawaban wawancara subjek auditori 1 pada pertanyaan 1 

tahapan membaca. 
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B. Analisis Jawaban Matematika Peserta Didik dengan Tipe Gaya 

Belajar Auditori 

1. Deskripsi Data Subjek Tipe Gaya Belajar Auditori-1 (SA1) 

a. Jawaban untuk soal nomor 1 

 

Gambar 4.1 Jawaban Soal Nomor 1 SA1 

Berdasarkan gambar 4.1 tersebut dapat dilihat jika SA1 memisalkan 

panjang jari-jari katrol tunggal A dengan ra, sebagai jari-jari lingkaran yang 

pertama. Panjang jari-jari katrol B poros kecil dengan rb, sebagai jari-jari 

lingkaran kedua. Jarak kedua titik pusat katrol dengan dengan S, sebagai jarak 

antara kedua titik pusat lingkaran. SA1 juga menuliskan apa yang ditanya dalam 

soal dengan d, sebagai garis singgung pada lingkaran [SA1.C1]. SA1 

SA1.C1 

SA1.T1 

SA1.PS1 

SA1.E1 
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menggunakan rumus garis singgung persekutuan luar lingkaran yaitu   

√             untuk menyelesaikan nilai d pada masalah yang ditemui dalam 

soal [SA1.T1]. Kemudian SA1 mensubtitusikan apa yang diketahui kedalam 

rumus untuk mendapatkan nilai dari d, SA1 menyelesaikan prosedur jawaban 

dengan baik [SA1.PS1]. Sehingga didapatkan nilai         [SA1.E1]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SA1 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SA1 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SA1 : Tentunya membaca soalnya Bu. [SA1.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SA1 : (SA1 membaca soal) [SA1.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SA1 : Belum Bu. [SA1.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SA1 : Kalau dalam bentuk yang lain sepertinya 

sudah Bu, dalam soal singkat begitu. Lalu 

tidak gambar katrol kayak di soal ini Bu, 

tapi langsung gambar lingkaran.jadi lebih 

mudah dipahami. Kalau katrol di Fisika 

Bu. 

[SA1.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SA1 : Emmm, sudah Bu. [SA1.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

SA1 : Kata kuncinya itu panjang tali yang 

menyinggung katrol. 

[SA1.RW6] 
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P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SA1 : Artinya garis singgung lingkaran luar Bu. [SA1.RW7] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut 

[SA1.RW1], kemudian SA1 membaca soal dengan cermat [SA1.RW2]. setelah 

membaca soal SA1 menyadari belum pernah mendapati soal yang sama seperti ini 

dalam bentuk soal cerita [SA1.RW3], namun pernah mendapati soal yang sama 

dalam bentuk soal singkat yang menurutnya lebih mudah untuk langsung 

dimengerti maksud dari soal tersebut [SA1.RW4]. SA1 dapat menemukan kata 

kunci dalam soal [SA1.RW5]dan juga mampu menyeburkannya [SA1.RW6] serta 

memahami apa maksud dari kata kunci tersebut [SA1.RW7]. Sehingga indikator 

R1 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA1 melaksanakan tahapan 

membaca (Reading) dengan baik. 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SA1 : Jari-jari katrol tunggal A, jari-jari katrol 

B poros kecil dan jarak titik pusatnya. 

[SA1.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SA1 : Yakin Bu. [SA1.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SA1 : Soalnya menanyakan panjang tali yang 

menyinggung kedua katrol tersebut Bu. 

[SA1.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SA1 : Sudah Bu [SA1.CW4] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui dengan tepat [SA1.CW1] dan 

menjawab dengan penuh keyakinan [SA1.CW2]. Selanjutnya SA1 juga dapat 

mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal [SA1.CW3] dari hal ini, maka secara 

tidak langsung SA1 sudah memahami maksud dari soal [SA1.CW4]. Selain itu, 

dapat pula dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SA1 

menuliskan apa yang diketahui [SA1.C11] dan ditanya dalam soal [SA1.C12] 

dengan tepat. Sehingga indikator C11 dan C12 tercapai. Berdasarkan keterangan 

di atas, SA1 melaksanakan tahapan memahami (Comprehension) dengan baik.  

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SA1 : Degan memisalkannya Bu, kalau untuk 

yang diketahui jari-jari katrol A saya 

simbolkan dengan ra, jari-jari katrol B 

poros kecil saya simbolkan dengan rb dan 

jarak titik pusatnya S.  

[SA1.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SA1 : Tentunya iya Bu. [SA1.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SA1 : Saya rasa sudah cukup Bu. [SA1.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SA1 : Semua yang diketahui itu untuk mencari 

jawaban dari yang ditanya Bu. Jadi mesti 

ada hubungannya. 

[SA1.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari  
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informasi yang diketahui tersebut? 

SA1 : Saya akan memasukkannya satu persatu 

kedalam rumusnya Bu. 

[SA1.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SA1 : Rumus garis singgung persekutuan luar 

Bu. 

[SA1.TW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dalam bentuk simbol 

matematika [SA1.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis SA1 yang 

menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari soal dan yang ditanyakan. SA1 

menyadari bahwa keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan untuk 

mencari jawaban [SA1.TW2], serta sudah tidak memerlukan informasi lainnya 

untuk mencari jawaban [SA1.TW3]. SA1 memahami bahwa keseluruhan yang 

diketahui itu sangat penting untuk mencari jawaban dari soal, sehingga mereka 

saling berhubungan[SA1.TW4], SA1 mensubtitusikan apa yang diketahui dari 

soal kedalam rumus yang digunakan [SA1.TW5], yaitu rumus garis singgung 

persekutuan luar [SA1.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek, 

dimana SA1 menuliskannya kedalam bentuk matematika dan penggunaan 

operasinya sudah tepat [SA1.T1]. Sehingga indikator T11 dan T12 tercapai. 

Berdasarkan keterangan di atas SA1 melaksanakan tahapan transformasi 

(Transformation) dengan baik. 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 
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SA1 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SA1.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SA1 : Saya rasa tidak mengalami kendala yang 

besar Bu. 

[SA1.PSW2] 

P : Berarti ada sedikit kesulitan begitu?  

SA1 : Iya Bu. [SA1.PSW3] 

P : Apa kesulitan tersebut?  

SA1 : Hanya dalam menghitung akar pangkat 

duanya itu saja Bu yang sedikit lama, tapi 

itu bukan kesulitan yang berat,mungkin 

hanya butuh sering menghitung saja. 

[SA1.PSW4] 

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

SA1 : Agar cepat menghitung akar pangkatnya 

menggunakan rumus cepat Bu, yang 

sebelumnya saya sedikit lupa, tapi 

alhamdulillah bisa ingat (subjek 

menunjukkan caranya) 

[SA1.PSW5] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SA1 : Sudah Bu. [SA1.PSW6] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SA1 : Sangat yakin. [SA1.PSW7] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SA1.PSW1]. selain itu dapat 

dilihat pula pada jawaban tertulis SA1 yang mudah untuk dipahami. SA1 tidak 

menemukan kendala atau kesulitan yang mengakibatkan SA1 bingung 

[SA1.PSW2]. SA1 mengalami sedikit kendala [SA1.PSW3], yaitu pada penentuan 

nilai akar pangkat [SA1.PSW4]. SA1 menggunakan cara cepat yang berusaha 

diingat saat mengerjakan dan menunjukkan cara mendapatkan hasilnya 

[SA1.PSW5]. SA1 mengerjakan dengan runtut dan jelas [SA1.PSW6] dan sudah 

yakin dengan hasilyang diperoleh [SA1.PSW6]. Selain itu, dapat dilihat dari 

jawaban tertulis subjek yang teratur dan tepat dalam pengerjaan baik hasil 
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maupun tanda operasi hitungnya [SA1.PS11], sehingga dapat mengerjakan dari 

tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik [SA1.PS12]. Berdasarkan hal 

tersebut, maka indikator PS11 dan PS12 dapat tercapai. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa SA1 melaksanakan tahapan keterampilan (Prosess skill) dengan baik. 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SA1 : Dari hasil perhitungan itu tadi kan 

diperoleh akar pangkat dua dari 1296, dan 

itu hasilnya 36 cm Bu. 

[SA1.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SA1 : Karena panjang d itu 36 cm maka dapat 

disimpulkan bahwa panjang tali yang 

menyinggung katrol A pada katrol B poros 

keci itu 36 cm Bu. 

[SA1.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan dari 

mana jawaban tersebut diperolehnya [SA1.EW1]. SA1 juga dapat menyimpulkan 

jawaban akhirnya dalam kalimat matematika [SA1.EW2]. Selain itu, dapat pula 

dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SA1 menuliskan 

jawaban akhirnya sesuai dengan permintaan soal [SA1.E11] dengan tepat dan 

teliti dalam penulisannya [SA1.E12] dan [SA1.E13]. Sehingga indikator E1, E2 

dan E3 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA1 melaksanakan tahapan 

penulisan jawaban akhir (Enconding) dengan tepat dan soal nomor 1 ini dapat 

dikerjakan dengan baik.  
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b. Jawaban untuk soal nomor 2 

 

Gambar 4.2 Jawaban Soal Nomor 2 SA1 

Berdasarkan gambar 4.2 tersebut dapat dilihat jika SA1 memisalkan 

panjang pita yang menyinggung matahari dan bumi dengan d, sebagai garis 

singgung persekutuan dalam pada lingkaran. Panjang diameter matahari dengan 

da, sebagai diameter lingkaran pertama. Jarak antara titik pusat matahari dan bumi 

dengan dengan S, sebagai jarak antara kedua titik pusat lingkaran. SA1 juga 

menuliskan apa yang ditanya dalam soal dengan rb, sebagai jari-jari pada bumi 

yaitu jari-jari lingkaran kedua [SA1.C2]. SA1 menggunakan rumus garis singgung 

persekutuan dalam pada lingkaran yaitu   √          
   untuk 

SA1.C2 

SA1.T2 

SA1.PS2 

SA1.E2 



54 
 

 
 

menyelesaikan nilai rb pada masalah yang ditemui dalam soal [SA1.T2]. 

Kemudian SA1 mensubtitusikan apa yang diketahui kedalam rumus untuk 

mendapatkan nilai dari rb, SA1 menyelesaikan prosedur jawaban dengan baik 

[SA1.PS2]. Sehingga didapatkan nilai          [SA1.E2]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SA1 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SA1 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SA1 : Sama dengan soal sebelumnya Bu, 

membaca soalnya terlebih dahulu, supaya 

saya tahu apa maksud dari soal ini. 

[SA1.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SA1 : (SA1 membaca soal) [SA1.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SA1 : Belum Bu. [SA1.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SA1 : Kalau dalam bentuk yang lain sudah Bu. [SA1.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SA1 : Sudah Bu. [SA1.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

SA1 : Kata kuncinya itu panjang tali yang 

menyinggung matahari dan bumi. 

[SA1.RW6] 

P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SA1 : Artinya garis singgung lingkaran dalam 

Bu. 

[SA1.RW7] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut untuk 

mengetahui maksud dari soal [SA1.RW1], kemudian SA1 membaca soal dengan 

cermat [SA1.RW2]. setelah membaca soal SA1 menyadari belum pernah 

mendapati soal yang sama seperti ini dalam bentuk soal cerita [SA1.RW3], namun 

pernah mendapati soal yang sama dalam bentuk yang lain [SA1.RW4]. SA1 dapat 

menemukan kata kunci dalam soal [SA1.RW5]dan juga mampu menyebutkannya 

dengan yakin [SA1.RW6] serta memahami apa maksud dari kata kunci tersebut 

[SA1.RW7]. Sehingga indikator R2 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA1 

melaksanakan tahapan membaca (Reading) dengan baik. 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SA1 : Panjang pita yang menyinggung matahari 

dan bumi, diameter matahari yang 

kemudian untuk mencari jari-jari, jarak 

antara titik pusat matahari dan bumi. 

[SA1.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SA1 : Sudah Bu. [SA1.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SA1 : Panjang dari jari-jari bumi. [SA1.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SA1 : Iya, sudah Bu. [SA1.CW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui [SA1.CW1] dan menjawab dengan 
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yakin serta tepat [SA1.CW2]. Selanjutnya SA1 juga dapat mengetahui apa yang 

ditanyakan dalam soal [SA1.CW3] dari hal ini, maka secara tidak langsung SA1 

sudah memahami maksud dari soal [SA1.CW4]. Selain itu, dapat pula dilihat dari 

jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SA1 menuliskan apa yang 

diketahui [SA1.C21] dan ditanya dalam soal [SA1.C22] dengan tepat. Sehingga 

indikator C21 dan C22 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA1 

melaksanakan tahapan memahami (Comprehension) dengan baik.  

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SA1 : Degan memisalkannya, kalau untuk yang 

diketahui garis singgungnya (panjang pita) 

d, diameternya dibagi 2 jari jari-jari ra, 

dan jarak titik pusatnya S.  

[SA1.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SA1 : Iya bu, kecuali diameternya sudah 

digantikan jari-jari. 

[SA1.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SA1 : Awalnya belum, karena diameternya harus 

dibagi 2, setekah itu saya rasa sudah 

cukup. 

[SA1.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SA1 : Semua yang diketahui itu untuk mencari 

jawaban dari yang ditanya. 

[SA1.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SA1 : Saya akan memasukkannya satu persatu 

kedalam rumus. 

[SA1.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SA1 : Rumus garis singgung persekutuan dalam.  [SA1.TW6] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dalam bentuk simbol 

matematika [SA1.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis SA1 yang 

menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari soal dan yang ditanyakan. SA1 

menyadari bahwa keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan untuk 

mencari jawaban [SA1.TW2], serta sudah tidak memerlukan informasi lain lagi 

setelah mencari jari-jarinya melalui diameter yang sudah diketahui [SA1.TW3]. 

SA1 memahami bahwa keseluruhan yang diketahui itu sangat penting untuk 

mencari jawaban dari soal [SA1.TW4], SA1 mensubtitusikan apa yang diketahui 

dari soal kedalam rumus yang digunakan [SA1.TW5], yaitu rumus garis singgung 

persekutuan dalam [SA1.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis 

subjek, dimana SA1 menuliskannya kedalam bentuk matematika dan penggunaan 

operasinya sudah tepat [SA1.T2]. Sehingga indikator T21 dan T22 tercapai. 

Berdasarkan keterangan di atas SA1 melaksanakan tahapan transformasi 

(Transformation) dengan baik. 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SA1 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SA1.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SA1 : Ada Bu. [SA1.PSW2] 

P : Apa kesulitan tersebut?  

SA1 : Tadi sedikit bingung waktu pindah ruas 

Bu. 

[SA1.PSW3] 
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P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

SA1 : Memakai cara cepat Bu,dipindahkan dan 

tanda operasinya di ganti begitu Bu. 

[SA1.PSW4] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SA1 : Sudah Bu. [SA1.PSW5] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SA1 : Sudah. [SA1.PSW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SA1.PSW1]. selain itu dapat 

dilihat pula pada jawaban tertulis SA1 yang mudah untuk dipahami. SA1 tidak 

menemukan kendala dalam  menyelesaikan soal [SA1.PSW2], yaitu pada 

penentuan pengurangan kedua ruas dengan nilai yang sama yang SA1 sebut 

dengan pindah ruas [SA1.PSW3]. SA1 menggunakan cara cepat dengan 

mimindahkan secara langsung dan mengganti tanda operasi hitungnya 

[SA1.PSW4]. SA1 mengerjakan dengan runtut dan jelas [SA1.PSW5] dan sudah 

yakin dengan hasil yang diperoleh [SA1.PSW6]. Selain itu, dapat dilihat dari 

jawaban tertulis subjek yang teratur dan tepat dalam pengerjaan baik hasil 

maupun tanda operasi hitungnya [SA1.PS21], sehingga dapat mengerjakan dari 

tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik [SA1.PS22]. Berdasarkan hal 

tersebut, maka indikator PS21 dan PS22 dapat tercapai. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa SA1 melaksanakan tahapan keterampilan (Prosess skill) dengan baik. 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA1 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SA1 : Dari hasil perhitungan itu tadi kan [SA1.EW1] 
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diperoleh bahwa jari-jari matahari dan 

bumi 45 cm, berarti jari-jari buminya (rb) 

di peroleh dari 45 cm itu dikurangi jari-

jari matahari 25 cm, jadi rb 20 cm. 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SA1 : Panjang jari-jari bumi pada peraga 

tersebut adalah 20 cm. 

[SA1.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA1 

mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan dari 

mana jawaban tersebut diperolehnya [SA1.EW1]. SA1 juga dapat menyimpulkan 

jawaban akhirnya dalam kalimat matematika [SA1.EW2]. Selain itu, dapat pula 

dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SA1 menuliskan 

jawaban akhirnya sesuai dengan permintaan soal [SA1.E21] dengan tepat dan 

teliti dalam penulisannya [SA1.E22] dan [SA1.E23]. Sehingga indikator E21, E22 

dan E23 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA1 melaksanakan tahapan 

penulisan jawaban akhir (Enconding) dengan tepat dan soal nomor 2 ini dapat 

dikerjakan dengan baik.  

Berdasarkan uraian analisis jawaban subjek di atas maka subjek SA1 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi. Dapat dibuktikan dari 

tercapainya keseluruhan indikator dengan baik. 
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2. Deskripsi Data Subjek Tipe Gaya Belajar Auditori-2 (SA2) 

a. Jawaban untuk soal nomor 1 

 

Gambar 4.3 Jawaban Soal Nomor 1 SA2 

Berdasarkan gambar 4.3 tersebut dapat dilihat jika SA2 memisalkan 

panjang jari-jari katrol tunggal A dengan ra, sebagai jari-jari lingkaran yang 

pertama. Panjang jari-jari katrol B poros kecil dengan rb, sebagai jari-jari 

lingkaran kedua. Jarak kedua titik pusat katrol dengan S, sebagai antara jarak 

kedua titik pusat lingkaran. SA2 juga menuliskan apa yang ditanya dalam soal 

dengan D, sebagai garis singgung pada lingkaran [SA2.C1]. SA2 menggunakan 

rumus garis singgung persekutuan luar lingkaran yaitu   √             

untuk menyelesaikan nilai d dalam masalah yang ditemui pada soal [SA2.T1]. 

SA2.C1 

SA2.T1 

SA2.PS1 

SA2.E1 
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Kemudian SA2 mensubtitusikan apa yang diketahui kedalam rumus untuk 

mendapatkan nilai dari d, SA2 menyelesaikan prosedur jawaban dengan baik 

[SA2.PS1]. Sehingga didapatkan nilai         [SA2.E1]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SA2 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SA2 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SA2 : Memahami maksud soal dengan 

membacanya. 

[SA2.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SA2 : (SA2 membaca soal) [SA2.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SA2 : Yang persis seperti ini belum. [SA2.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SA2 : Kalau dalam bentuk yang lain sudah Bu, 

yang langsung lingkaran biasa begitu. 

[SA2.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SA2 : Sudah Bu. [SA2.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

SA2 : Panjang tali yang menyinggung kedua 

katrol. 

[SA2.RW6] 

P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SA2 : Menandakan itu adalah garis singgung 

lingkaran luar Bu. 

[SA2.RW7] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut 

[SA2.RW1], kemudian SA2 membaca soal dengan cermat [SA2.RW2]. setelah 

membaca soal SA2 menyadari belum pernah mendapati soal yang sama seperti ini 

dalam bentuk yang sama [SA2.RW3], namun pernah mendapati soal yang sama 

bukan berkaitan dengan masalah kontekstual [SA2.RW4]. SA2 dapat menemukan 

kata kunci dalam soal [SA2.RW5]dan juga mampu menyebutkannya [SA2.RW6] 

serta memahami apa maksud dari kata kunci tersebut [SA2.RW7]. Sehingga 

indikator R1 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA2 melaksanakan tahapan 

membaca (Reading) dengan baik. 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SA2 : Jarak pusat antara kedua katrol, jari-jari 

katrol A dan jari-jari katrol B yang kecil. 

[SA2.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SA2 : Yakin. [SA2.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SA2 : Panjang tali yang menyinggung katrol A 

dan katrol B. 

[SA2.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SA2 : Insyaallah sudah Bu. [SA2.CW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui dengan tepat [SA2.CW1] dan 

menjawab dengan penuh keyakinan [SA2.CW2]. Selanjutnya SA2 juga dapat 
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mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal [SA2.CW3] dari hal ini, maka secara 

tidak langsung SA2 sudah memahami maksud dari soal [SA2.CW4]. Selain itu, 

dapat pula dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SA2 

menuliskan apa yang diketahui [SA2.C11] dan ditanya dalam soal [SA2.C12] 

dengan tepat. Sehingga indikator C11 dan C12 tercapai. Berdasarkan keterangan 

di atas, SA2 melaksanakan tahapan memahami (Comprehension) dengan baik.  

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SA2 : Degan memisalkannya Bu, untuk jarak titik 

pusatnya saya simbolkan dengan S, jari-

jari katrol A saya simbolkan dengan ra, 

lalu jari-jari katrol B poros kecil saya 

simbolkan dengan rb. 

[SA2.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SA2 : Iya. [SA2.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SA2 : Sudah cukup. [SA2.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SA2 : Yang diketahui untuk mencari jawaban 

dari yang ditanyakan. 

[SA2.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SA2 : Saya memasukkannya satu persatu 

kedalam rumus Bu. 

[SA2.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SA2 : Rumus garis singgung persekutuan luar 

pada lingkaran. 

[SA2.TW6] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dalam bentuk simbol 

matematika [SA2.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis SA2 yang 

menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari soal dan yang ditanyakan. SA2 

menyadari bahwa keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan untuk 

mencari jawaban [SA2.TW2], serta sudah tidak memerlukan informasi lainnya 

untuk mencari jawaban [SA2.TW3]. SA2 memahami bahwa keseluruhan yang 

diketahui itu untuk mencari jawaban dari soal, sehingga mereka saling 

berhubungan[SA2.TW4], SA2 mensubtitusikan apa yang diketahui dari soal 

kedalam rumus yang digunakan [SA2.TW5], yaitu rumus garis singgung 

persekutuan luar [SA2.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek, 

dimana SA2 menuliskannya kedalam bentuk matematika dan penggunaan 

operasinya sudah tepat [SA2.T1]. Sehingga indikator T11 dan T12 tercapai. 

Berdasarkan keterangan di atas SA2 melaksanakan tahapan transformasi 

(Transformation) dengan baik. 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SA2 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SA2.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SA2 : Tidak ada Bu untuk soalyang nomor satu 

ini. 

[SA2.PSW2] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SA2 : Sudah Bu. [SA2.PSW3] 
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P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SA2 : Sangat yakin. [SA2.PSW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SA2.PSW1]. selain itu dapat 

dilihat pula pada jawaban tertulis SA2 yang mudah untuk dipahami. SA2 tidak 

menemukan kendala atau kesulitan yang mengakibatkan SA2 bingung 

[SA2.PSW2]. SA2 mengerjakan dengan runtut dan jelas [SA2.PSW3] dan sudah 

yakin dengan hasilyang diperoleh [SA2.PSW4]. Selain itu, dapat dilihat dari 

jawaban tertulis subjek yang teratur dan tepat dalam pengerjaan baik hasil 

maupun tanda operasi hitungnya [SA2.PS11], sehingga dapat mengerjakan dari 

tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik [SA2.PS12]. Berdasarkan hal 

tersebut, maka indikator PS11 dan PS12 dapat tercapai. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa SA2 melaksanakan tahapan keterampilan (Prosess skill) dengan baik. 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SA2 : Hasilnya itu nanti berupa akar pangkat 

dua dari 1296, dan itu diakarkan hasilnya 

36 cm. 

[SA2.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SA2 : Panjang tali yang menyinggung katrol A 

pada katrol B poros keci itu 36 cm. 

[SA2.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan dari 
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mana jawaban tersebut diperolehnya [SA2.EW1]. SA2 juga dapat menyimpulkan 

jawaban akhirnya dalam kalimat matematika [SA2.EW2]. Selain itu, dapat pula 

dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SA2 menuliskan 

jawaban akhirnya sesuai dengan permintaan soal [SA2.E11] dengan tepat dan 

teliti dalam penulisannya [SA2.E12] dan [SA2.E13]. Sehingga indikator E21, E22 

dan E23 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA2 melaksanakan tahapan 

penulisan jawaban akhir (Enconding) dengan tepat dan soal nomor 1 ini dapat 

dikerjakan dengan baik.  

b. Jawaban untuk soal nomor 2 

 

Gambar 4.4 Jawaban Soal Nomor 2 SA2 

SA2.C2 

SA2.T2 

SA2.PS2 

SA2.E2 
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Berdasarkan gambar 4.4 tersebut dapat dilihat jika SA2 memisalkan Jarak 

antara titik pusat matahari dan bumi dengan dengan S, sebagai jarak antara kedua 

titik pusat lingkaran. Panjang diameter matahari dengan D, sebagai diameter 

lingkaran pertama. Panjang pita yang menyinggung matahari dan bumi dengan d, 

sebagai garis singgung persekutuan dalam pada lingkaran. SA2 juga menuliskan 

apa yang ditanya dalam soal dengan rb, sebagai jari-jari pada bumi yaitu jari-jari 

lingkaran kedua [SA2.C2]. SA2 menggunakan rumus garis singgung persekutuan 

dalam pada lingkaran yaitu   √             untuk menyelesaikan nilai rb 

pada masalah yang ditemui dalam soal [SA2.T2]. Kemudian SA2 mensubtitusikan 

apa yang diketahui kedalam rumus untuk mendapatkan nilai dari rb, SA2 

menyelesaikan prosedur jawaban dengan baik [SA2.PS2]. Sehingga didapatkan 

nilai          [SA2.E2]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SA2 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SA2 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SA2 : Membaca soalnya terlebih dahulu, supaya 

saya tahu apa maksud dari soal ini. 

[SA2.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SA2 : (SA2 membaca soal) [SA2.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal  



68 
 

 
 

seperti ini? 

SA2 : Belum Bu. [SA2.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SA2 : Kalau dalam bentuk yang lain sudah Bu. [SA2.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SA2 : Sudah Bu. [SA2.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

SA2 : Panjang tali yang menyinggung matahari 

dan bumi. 

[SA2.RW6] 

P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SA2 : Garis singgung lingkaran dalam pada 

lingkaran Bu. 

[SA2.RW7] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut untuk 

mengetahui maksud dari soal [SA2.RW1], kemudian SA2 membaca soal dengan 

cermat [SA2.RW2]. setelah membaca soal SA2 menyadari belum pernah 

mendapati soal yang sama seperti ini dalam bentuk soal cerita [SA2.RW3], namun 

pernah mendapati soal yang sama dalam bentuk yang lain [SA2.RW4]. SA2 dapat 

menemukan kata kunci dalam soal [SA2.RW5]dan juga mampu menyebutkannya 

dengan yakin [SA2.RW6] serta memahami apa maksud dari kata kunci tersebut 

[SA2.RW7]. Sehingga indikator R2 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA2 

melaksanakan tahapan membaca (Reading) dengan baik. 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SA2 : Jarak antara titik pusat matahari dan 

bumi,diameter matahari yang kemudian 

untuk mencari jari-jari, dan panjang pita 

yang menyinggung matahari dan bumi.  

[SA2.CW1] 
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P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SA2 : Sudah. [SA2.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SA2 : Panjang dari jari-jari bumi. [SA2.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SA2 : Iya, sudah Bu. [SA2.CW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui [SA2.CW1] dan menjawab dengan 

yakin serta tepat [SA2.CW2]. Selanjutnya SA2 juga dapat mengetahui apa yang 

ditanyakan dalam soal [SA2.CW3] dari hal ini, maka secara tidak langsung SA2 

sudah memahami maksud dari soal [SA2.CW4]. Selain itu, dapat pula dilihat dari 

jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SA2 menuliskan apa yang 

diketahui [SA2.C21] dan ditanya dalam soal [SA2.C22] dengan tepat. Sehingga 

indikator C21 dan C22 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA2 

melaksanakan tahapan memahami (Comprehension) dengan baik.  

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang diketahui 

dan ditanya pada soal dalam bentuk simbol 

matematika? 

 

SA2 : Degan memisalkannya, jarak titik pusatnya 

S, diameter matahari D, dan garis 

singgungnya (panjang pita) d. 

[SA2.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SA2 : Iya bu, kecuali diameternya digantikan jari-

jari. 

[SA2.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup  
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untuk menyelesaikan soal? 

SA2 : Belum, kaarena masih butuh mencari jari-

jari dulu Bu. 

[SA2.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan ditanya?  

SA2 : Yang diketahui itu untuk mencari jawaban 

dari yang ditanya. 

[SA2.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari informasi 

yang diketahui tersebut? 

 

SA2 : Saya akan memasukkannya satu persatu 

kedalam rumus. 

[SA2.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SA2 : Rumus garis singgung persekutuan dalam.  [SA2.TW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dalam bentuk simbol 

matematika [SA2.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis SA2 yang 

menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari soal dan yang ditanyakan. SA2 

menyadari bahwa keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan untuk 

mencari jawaban [SA2.TW2], serta sudah tidak memerlukan informasi lain lagi 

setelah mencari jari-jarinya melalui diameter yang sudah diketahui [SA2.TW3]. 

SA2 memahami bahwa keseluruhan yang diketahui itu sangat penting untuk 

mencari jawaban dari soal [SA2.TW4], SA2 mensubtitusikan apa yang diketahui 

dari soal kedalam rumus yang digunakan [SA2.TW5], yaitu rumus garis singgung 

persekutuan dalam [SA2.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis 

subjek, dimana SA2 menuliskannya kedalam bentuk matematika dan penggunaan 

operasinya sudah tepat [SA2.T2]. Sehingga indikator T21 dan T22 tercapai. 

Berdasarkan keterangan di atas SA2 melaksanakan tahapan transformasi 

(Transformation) dengan baik. 
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4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SA2 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SA2.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SA2 : Ada Bu. [SA2.PSW2] 

P : Apa kesulitan tersebut?  

SA2 : Menentukan cara memindahkan jari-jari 

matahari dan bumi. 

[SA2.PSW3] 

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

SA2 : Memindahkan ruas dan mengganti tanda 

operasi. 

[SA2.PSW4] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SA2 : Sudah Bu. [SA2.PSW5] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SA2 : Sudah. [SA2.PSW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SA2.PSW1]. selain itu dapat 

dilihat pula pada jawaban tertulis SA2 yang mudah untuk dipahami. SA2 

menemukan kendala dalam  menyelesaikan soal [SA2.PSW2], yaitu pada 

penentuan pengurangan kedua ruas dengan nilai yang sama [SA2.PSW3]. SA2 

menggunakan cara cepat dengan mimindahkan secara langsung dan mengganti 

tanda operasi hitungnya [SA2.PSW4]. SA2 mengerjakan dengan runtut dan jelas 

[SA2.PSW5] dan sudah yakin dengan hasil yang diperoleh [SA2.PSW6]. Selain 

itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek yang teratur dan tepat dalam 

pengerjaan baik hasil maupun tanda operasi hitungnya [SA2.PS21], sehingga 
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dapat mengerjakan dari tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik 

[SA2.PS22]. Berdasarkan hal tersebut, maka indikator PS21 dan PS22 dapat 

tercapai. Sehingga dapat dikatakan bahwa SA2 melaksanakan tahapan 

keterampilan (Prosess skill) dengan baik. 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SA2 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SA2 : Diperoleh jari-jari matahari dan bumi 45 

cm, berarti 45 cm itu dikurangi jari-jari 

matahari 25 cm, jadi ketemu rb 20 cm. 

[SA2.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SA2 : Panjang dari jari-jari bumi tersebut 

adalah 20 cm. 

[SA2.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SA2 

mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan dari 

mana jawaban tersebut diperolehnya [SA2.EW1]. SA2 juga dapat menyimpulkan 

jawaban akhirnya dalam kalimat matematika [SA2.EW2]. Selain itu, dapat pula 

dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SA2 menuliskan 

jawaban akhirnya sesuai dengan permintaan soal [SA2.E21] dengan tepat dan 

teliti dalam penulisannya [SA2.E22] dan [SA2.E23]. Sehingga indikator E21, E22 

dan E23 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SA1 melaksanakan tahapan 

penulisan jawaban akhir (Enconding) dengan tepat dan soal nomor 2 ini dapat 

dikerjakan dengan baik.  
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Berdasarkan uraian analisis jawaban subjek di atas maka subjek SA2 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi. Dapat dibuktikan dari 

tercapainya keseluruhan indikator dengan baik. 

Berdasarkan analisis kedua subjek, maka kemampuan pemecahan masalah 

subjek SA itu tergolong tinggi. Berdasarkan hal tersebut analisis diatas dapat diketahui 

indikator analisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan Newman yang 

terpenuhi oleh SA, akan disajikan dalam Tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Subjek Auditori 

Berdasarkan Tahapan Newman 

T
a
h

a
p

a
n

 

N
ew

m
a
n

 Subjek Auditori 1 (SA1) Subjek Auditori 2 (SA2) Subjek 

Auditori 

Soal 1 Soal 2 Soal 1 Soal 2 

T
ah

ap
an

 M
em

b
ac

a 
(R

ea
d
in

g
)  Subjek 

auditori 1 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, kata-

kata atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 1 

secara baik. 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 2 

secara 

baik. 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 1 

secara 

baik. 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 2 

secara baik. 

 Subjek 

auditori  

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

secara baik. 

T
ah

ap
an

 M
em

ah
am

i 
M

as
al

ah
 

(C
o

m
p

re
h
en

si
o

n
) 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

mengidentifi

kasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 1 

dengan baik. 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

mengidenti

fikasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

baik. 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

mengidenti

fikasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 1 

dengan 

baik. 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

mengidentif

ikasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

baik. 

 Subjek 

auditori  

mampu 

mengidentifi

kasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

dengan baik. 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

 Subjek 

auditori 

mampu 
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menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 1 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

transformas

i. 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

transformas

i. 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

transformas

i 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

transforma

si 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

dengan tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesaik

an ke 

tahapan 

transformasi 

T
ah

ap
an

 T
ra

n
sf

o
rm

as
i 

((
T

ra
n
sf

o
rm

a
ti

o
n

) 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 1 

dalam 

bentuk 

matematika 

dengan baik 

 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dalam 

bentuk 

matematik

a dengan 

baik 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyaka

n pada 

soal 

nomor 1 

dalam 

bentuk 

matematik

a dengan 

baik 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dalam 

bentuk 

matematika 

dengan 

baik 

 Subjek 

auditori 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

dalam 

bentuk 

matematik

a dengan 

baik 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

menggunak

an tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

nomor 1 

dengan baik 

 Subjek 

auditori 1 

mengguna

kan tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

nomor 2 

dengan 

baik 

 Subjek 

auditori 2 

mengguna

kan tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesa

ikan soal 

nomor 1 

dengan 

baik 

 Subjek 

auditori 2 

menggunak

an tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

nomor 2 

dengan 

baik 

 Subjek 

auditori 

mengguna

kan tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

dengan 

baik 

T
ah

ap
an

 K
et

er
am

p
il

an
 

P
ro

se
s 

(P
ro

ce
ss

 S
ki

ll
) 

 Subjek 

auditori 1 

tepat dalam 

perhitungan 

atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 1  

 Subjek 

auditori 1 

tepat dalam 

perhitunga

n atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 2 

 Subjek 

auditori 2 

tepat 

dalam 

perhitung

an atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 1 

 Subjek 

auditori 2 

tepat dalam 

perhitunga

n atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 2 

 Subjek 

auditori 

tepat 

dalam 

perhitunga

n atau 

komputasi 

pada soal  
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 Subjek 

auditori 1 

mampu 

melanjutkan 

semua 

prosedur 

penyelesaia

n dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang dilalui 

pada soal 

nomor 1 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

melanjutk

an semua 

prosedur 

penyelesa

ian 

dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang 

dilalui 

pada soal 

nomor 2 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

melanjutka

n semua 

prosedur 

penyelesaia

n dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang dilalui 

pada soal 

nomor 1 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

melanjutka

n semua 

prosedur 

penyelesaia

n dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang 

dilalui pada 

soal nomor 

2 

 Subjek 

auditori 

mampu 

melanjutka

n semua 

prosedur 

penyelesai

an dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang 

dilaluinya 

T
ah

ap
an

 P
en

u
li

sa
n
 J

aw
ab

an
 A

k
h
ir

 (
E

n
co

n
d
in

g
) 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

nomor 1 

dengan 

tepat. 

  

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir 

yang 

diminta 

dalam 

soal 

nomor 2 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

nomor 1 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

nomor 2 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

auditori 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

menyimpulk

an jawaban 

soal nomor 1 

sesuai 

kalimat 

matematika. 

 Subjek 

auditori 1 

mampu 

menyimp

ulkan 

jawaban 

soal 

nomor 2 

sesuai 

kalimat 

matemati

ka. 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

menyimpul

kan 

jawaban 

soal nomor 

1 sesuai 

kalimat 

matematika

. 

 Subjek 

auditori 2 

mampu 

menyimpul

kan 

jawaban 

soal nomor 

2 sesuai 

kalimat 

matematika

. 

 Subjek 

auditori 

mampu 

menyimpu

lkan 

jawaban 

sesuai 

kalimat 

matematik

a. 

 Subjek 

auditori 1 

teliti dan 

cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

 Subjek 

auditori 1 

teliti dan 

cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

 Subjek 

auditori 2 

teliti dan 

cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

 Subjek 

auditori 2 

teliti dan 

cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

 Subjek 

auditori 

teliti dan 

cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 
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C. Analisis Jawaban Matematika Peserta Didik dengan Tipe Gaya Belajar 

Visual 

1. Deskripsi Data Subjek Tipe Gaya Belajar Visual-1 (SV1) 

a. Jawaban untuk soal nomor 1 

 

Gambar 4.5 Jawaban Soal Nomor 1 SV1 

Berdasarkan gambar 4.5 tersebut dapat dilihat jika SV1 memisalkan 

panjang jari-jari katrol tunggal A dengan A, sebagai jari-jari lingkaran yang 

pertama. Panjang jari-jari katrol B poros kecil dengan B, sebagai jari-jari 

lingkaran kedua. Jarak kedua titik pusat katrol tidak disimbolkan melainkan 

ditulis jarak, sebagai jarak kedua titik pusat lingkaran. SV1 juga menuliskan apa 

yang ditanya sama dengan pertanyaan pada soal tanpa penyimbolan [SV1.C1]. 

SV1 menggunakan rumus garis singgung persekutuan luar lingkaran yaitu 

SV1.C1 

SV1.T1 

SV1.PS1 

SV1.E1 
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  √             untuk menemukan nilai dari panjang tali yang 

menyinggung dalam masalah yang ditemui pada soal [SV1.T1]. Kemudian SV1 

mensubtitusikan apa yang diketahui kedalam rumus untuk mendapatkan nilai dari 

d, SV1 menyelesaikan prosedur jawaban cukup baik [SV1.PS1]. Sehingga 

didapatkan nilai         [SV1.E1]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SV1 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SV1 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SV1 : Emmm, dibaca soalnya. [SV1.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SV1 : (SV1 membaca soal) [SV1.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SV1 : Sudah. [SV1.RW3] 

P : Apakah Anda pernah menjumpai soal 

serupa dalam bentuk lain? 

 

SV1 : Sudah, soal singkat begitu. [SV1.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SV1 : Emmm, sudah Bu. [SV1.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

SV1 : Kata kuncinya jari-jari A 24 cm,jari-jari B 

9 cm, dan jarak titik pusat 39 cm. 

[SV1.RW6] 

P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SV1 : Artinya ya, jari-jari katrol dan jarak titik 

pusat Bu. 

[SV1.RW7] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut 

[SV1.RW1], kemudian SV1 membaca soal yang ada dengan kurang serius, 

sehingga tidak maksimal menyerap informasi pada soal [SV1.RW2]. Setelah 

membaca soal SV1 mengatakan pernah mendapati soal seperti ini (soal cerita) 

[SV1.RW3], dan pernah mendapati soal yang sama dalam bentuk soal singkat 

[SV1.RW4]. SV1 kurang tepat dalam menemukan kata kunci pada soal 

[SV1.RW5], tidak tepat pula dalam menyebutkan  [SV1.RW6] namun mengerti 

dengan apayang ditulis dan dianggapkata kunci [SV1.RW7]. Sehingga indikator 

R1 tidak tercapai maksimal. Berdasarkan keterangan di atas, SV1 kurang baik 

dalam melaksanakan tahapan membaca (Reading). 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SV1 : Jari-jari katrol tunggal A, jari-jari katrol 

B poros kecil dan jarak titik pusatnya. 

[SV1.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SV1 : Yakin Bu. [SV1.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SV1 : Panjang tali yang menyinggung katrol A 

dan B Bu. 

[SV1.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SV1 : Sudah Bu [SV1.CW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

dapat menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui dengan tepat [SV1.CW1] dan 
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menjawab dengan penuh keyakinan [SV1.CW2]. Selanjutnya SV1 juga dapat 

mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal [SV1.CW3] dari hal ini, maka secara 

tidak langsung SV1 sudah memahami maksud dari soal [SV1.CW4]. Selain itu, 

dapat pula dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SV1 

menuliskan apa yang diketahui [SV1.C11] dan ditanya dalam soal [SV1.C12]. 

Sehingga indikator C11 dan C12 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SV1 

melaksanakan tahapan memahami (Comprehension) dengan baik.  

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SV1 : Gak tau Bu.  [SV1.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SV1 : Hehe, iya-iya Bu. [SV1.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SV1 : Sudah cukup Bu. [SV1.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SV1 : Mungkin yang diketahui untuk menjawab 

soal. 

[SV1.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SV1 : (Diam dan tertawa) informasi yang 

diketahui untuk mencari jawaban. 

[SV1.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SV1 : Garis singgung persekutuan luar Bu. [SV1.TW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam bentuk simbol 
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matematika, terlihat dari [SV1.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis 

SV1 yang kurang tepat dalam penulisan simbol. SV1 menyadari bahwa 

keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan untuk mencari jawaban 

[SV1.TW2], serta sudah tidak memerlukan informasi lainnya untuk mencari 

jawaban [SV1.TW3]. SV1 tidak yakin bahwa keseluruhan yang diketahui itu 

untuk mencari jawaban dari soal [SV1.TW4], SV1 mensubtitusikan apa yang 

diketahui dari soal kedalam rumus yang digunakan [SV1.TW5], yaitu rumus garis 

singgung persekutuan luar [SV1.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban 

tertulis subjek, dimana SV1 kurang tepat dalam penulisan bentuk matematika dan 

penggunaan operasinya [SV1.T1]. Sehingga indikator T11 dan T12 tidak tercapai 

secara maksimal. Berdasarkan keterangan di atas SV1 kurang baik dalam 

melaksanakan tahapan transformasi (Transformation). 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SV1 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SV1.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SV1 : Tidak (tertawa dan bingung) [SV1.PSW2] 

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

SV1 : Garis singgung lingkaran luar. [SV1.PSW3] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SV1 : Sudah. [SV1.PSW4] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SV1 : Emmm, sudah. [SV1.PSW5] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

mampu menunjukkan pengerjaan soal sesuai jawaban tertulis [SV1.PSW1]. Selain 

itu dapat dilihat pula pada jawaban tertulis SV1 yang dapat dipahami namun ada 

tahapan yang kurang tepat. SV1 tidak menemukan kendala atau kesulitan yang 

mengakibatkan SV1 bingung [SV1.PSW2]. SV1 mengerjakan dengan rumus garis 

singgung lingkaran persekutuan luar [SV1.PSW3]. SV1 melaksanakan semua 

tahapan operasi hitung [SV1.PSW4] dan yakin dengan hasil yang diperoleh 

[SV1.PSW5]. Selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek yang teratur 

dalam pengerjaan dari segi hasil namun tidak pada tanda operasi hitungnya 

[SV1.PS11], sehingga ada tahapan yang tidak tepat dan menghasilkan 

perhiyungan yang tidak sesuai [SV1.PS12]. Berdasarkan hal tersebut, maka 

indikator PS11 dan PS12 tidak tercapai. Sehingga dapat dikatakan bahwa SV1 

tidak baik dalam melaksanakan tahapan keterampilan (Prosess skill). 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SV1 : Akar kuadrat dari 1796. [SV1.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SV1 : Panjang tali yang menyinggung katrol A 

pada katrol B poros keci itu 36 cm. 

[SV1.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan dari 

mana jawaban tersebut diperolehnya [SV1.EW1]. SV1 juga dapat menyimpulkan 
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jawaban akhirnya dalam kalimat matematika [SV1.EW2]. Selain itu, dapat pula 

dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SV1 menuliskan 

jawaban akhirnya sesuai dengan permintaan soal [SV1.E11] dengan tepat namun 

kurang teliti [SV1.E12] dan [SV1.E13]. Sehingga indikator E11, E12 dan E13 

tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SV1 melaksanakan tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding) dengan tepat.  

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, SV1 kurang baik dalam 

mengerjakan soal nomor satu ini. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa tahapan 

yang belum tercapai secara maksimal. 

b. Jawaban untuk soal nomor 2 

 

Gambar 4.6 Jawaban Soal Nomor 2 SV1 

SV1.C2 

SV1.T2 

SV1.PS2 
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Berdasarkan gambar 4.6 tersebut dapat dilihat jika SV1 menuliskan apa 

yang diketahui, yaitu panjang pita, diameter dan jarak. SV1 juga menuliskan apa 

yang ditanya seperti pada soal tanpa penyimbolan  [SV1.C2]. SV1 tidak tepat 

dalam penggunaan rumus, SV1 menggunakan rumus garis singgung persekutuan 

luar pada lingkaran yaitu   √             untuk mencari panjang jari-jari 

yang ditanyakan dalam soal [SV1.T2] yang seharusnya rumus garis singgung 

persekutuan dalam pada lingkaran. Kemudian SV1 mensubtitusikan apa yang 

diketahui kedalam rumus untuk mendapatkan nilai dari jari-jari yang ditanyakan, 

SV1 tidak tepat dalam menyelesaikan prosedur jawaban [SV1.PS2]. Sehingga 

tidak dapat menyelesaikan jawaban akhir [SV1.E2]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SV1 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SV1 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SV1 : Baca soal. [SV1.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SV1 : (SV1 membaca soal) [SV1.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SV1 : Pernah. [SV1.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SV1 : Pernah. [SV1.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata  
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kunci dalam soal ini? 

SV1 : Sudah. [SV1.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

SV1 : Panjang pita, diameter matahari, dan 

jarak antar titik pusat. 

[SV1.RW6] 

P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SV1 : tidak tau. [SV1.RW7] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut untuk 

mengetahui maksud dari soal [SV1.RW1], kemudian SV1 membaca soal dengan 

gugup [SV1.RW2]. setelah membaca soal SV1 menyatkan pernah mendapati soal 

seperti ini [SV1.RW3], baik dalam bentuk yang sama maupun dalam bentuk yang 

lain [SV1.RW4]. SV1 tidak tepat dalam menemukan kata kunci pada soal 

[SV1.RW5] dan juga menyebutkan dengan gugup [SV1.RW6] serta tidak 

memahami apa maksud dari kata kunci yang disebutkan [SV1.RW7]. Sehingga 

indikator R2 kurang tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SV1 kurang baik 

dalam melaksanakan tahapan membaca (Reading). 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SV1 : Panjanag diameter dan jarak. [SV1.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SV1 : Sudah. [SV1.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SV1 : Panjang dari jari-jari bumi dalam peraga. [SV1.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SV1 : Iya, sudah. [SV1.CW4] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut namun tidak 

semuanya [SV1.CW1] dan menjawab dengan yakin walaupun kurang 

[SV1.CW2]. Selanjutnya SV1 juga dapat mengetahui apa yang ditanyakan dalam 

soal [SV1.CW3] dari hal ini, maka secara tidak langsung SV1 sudah memahami 

maksud dari soal walaupun kurang maksimal [SV1.CW4]. Selain itu, dapat pula 

dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SV1 kurang lengkap 

menuliskan apa yang diketahui [SV1.C21] dan ditanya dalam soal [SV1.C22]. 

Sehingga indikator C21 dan C22 tercapai tidak maksimal. Berdasarkan keterangan 

di atas, SV1 kurang baik dalam melaksanakan tahapan memahami 

(Comprehension).  

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SV1 : Menulis ulang apa yang diketahui dari 

soal. 

[SV1.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SV1 : Iya. [SV1.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SV1 : Belum. [SV1.TW3] 

P  : Masih membutuhkan informasi yang 

lain?kalau iya,apa informasitersebut? 

 

SV1 : Ya, jari-jari.  

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SV1 : Yang diketahui untuk mencari jawaban 

dari yang ditanya. 

[SV1.TW4] 
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P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SV1 : Masukkan rumus. [SV1.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SV1 : Rumus garis singgung persekutuan dalam.  [SV1.TW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal dalam bentuk 

simbol matematika [SV1.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis SV1 

yang tidak menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari soal dan yang ditanyakan. 

SV1 menyadari bahwa keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan 

untuk mencari jawaban [SV1.TW2], serta memerlukan informasi lain lagi setelah 

mencari jari-jarinya melalui diameter yang sudah diketahui [SV1.TW3]. SV1 

memahami bahwa keseluruhan yang diketahui itu sangat penting untuk mencari 

jawaban dari soal [SV1.TW4], SV1 mensubtitusikan apa yang diketahui dari soal 

kedalam rumus yang digunakan [SV1.TW5], yaitu rumus garis singgung 

persekutuan luar [SV1.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek, 

dimana SV1 tidak tepat menuliskannya kedalam bentuk matematika dan 

penggunaan operasinya [SV1.T2]. Sehingga indikator T21 dan T22 tidak tercapai. 

Berdasarkan keterangan di atas SV1 tidak melaksanakan tahapan transformasi 

(Transformation). 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SV1 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah [SV1.PSW1] 
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yang dilalui satu persatu). 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SV1 : Iya. [SV1.PSW2] 

P : Apa kesulitan tersebut?  

SV1 : Mencari jari-jari,dan menyelesaikan. [SV1.PSW3] 

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

SV1 : Diameter bagi dua [SV1.PSW4] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SV1 : Sudah  [SV1.PSW5] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SV1 : Tidak, karena salah  [SV1.PSW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

tidak mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SV1.PSW1]. selain itu 

dapat dilihat pula pada jawaban tertulis SV1 yang tidak terselesaikan. SV1 

menemukan kendala dalam  menyelesaikan soal [SV1.PSW2], yaitu pada 

penentuan jari-jari dan pemahaman dari tahapan ke tahapan selanjutnya 

[SV1.PSW3]. SV1 membagi dua diameter untuk menentukan jari-jari  

[SV1.PSW4]. SV1 tidak mampu mengerjakan jawaban dengan runtut 

[SV1.PSW5] dan tidak yakin dengan hasil yang diperoleh karena tidak mampu 

menyelesaikan tahapn berikutnya [SV1.PSW6]. Selain itu, dapat dilihat dari 

jawaban tertulis subjek yang tidak selesai [SV1.PS21], sehingga tidak dapat 

mengerjakan dari tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik [SV1.PS22]. 

Berdasarkan hal tersebut, maka indikator PS21 dan PS22 tidak tercapai. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa SV1 tidak maksimal melaksanakan tahapan keterampilan 

(Prosess skill) 
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5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV1 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SV1 : Tidak tau. [SV1.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SV1 : Tidak bisa menemukan hasilnya Bu. [SV1.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV1 

tidak mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan 

dari mana jawaban tersebut diperolehnya [SV1.EW1] dan sudah jelas tidak bisa 

menyimpulkan jawaban akhir [SV1.EW2]. Selain itu, dapat pula dilihat dari 

jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SV1 tidak menuliskan jawaban 

akhir. Sehingga indikator E21, E22 dan E23 tidak tercapai. Berdasarkan 

keterangan di atas, SV1 tidak melaksanakan tahapan penulisan jawaban akhir 

(Enconding)  dan soal nomor 2 ini dapat dikerjakan dengan baik.  

Berdasarkan uraian analisis jawaban subjek di atas maka subjek SV1 

memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah. Hal ini dapat dibuktikan dari 

banyaknya indikator yang belum tercapai dengan maksimal dan bahkan tidak 

tercapai. 
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2. Deskripsi Data Subjek Tipe Gaya Belajar Visual-2 (SV2) 

a. Jawaban untuk soal nomor 1 

 

Gambar 4.7 Jawaban Soal Nomor 1 SV2 

Berdasarkan gambar 4.7 tersebut dapat dilihat jika SV2 memisalkan 

panjang jari-jari katrol tunggal A dengan R, sebagai jari-jari lingkaran yang 

pertama. Panjang jari-jari katrol B poros kecil dengan rb, sebagai jari-jari 

lingkaran kedua. Jarak kedua titik pusat katrol dengan dengan S, sebagai antara 

jarak kedua titik pusat lingkaran. SV2 tidak menuliskan apa yang ditanya dalam 

soal [SV2.C1]. SV2 menggunakan rumus garis singgung persekutuan luar 

lingkaran yaitu   √             untuk menyelesaikan nilai d dalam 

masalah yang ditemui dalam soal, namun tidak sadar untuk menulis rumus aslinya 

terlebih dahulu [SV2.T1]. SV2 langsung mensubtitusikan apa yang diketahui 

SV2.C1 

SV2.PS1 

SV2.E1 
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kedalam rumus untuk mendapatkan nilai dari d, SV2 kurang baik dalam 

menyelesaikan prosedur jawaban [SV2.PS1]. Namun SV2 mendapatkan nilai 

tepat untuk         [SV2.E1]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SV2 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SV2 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SV2 : Baca soal. [SV2.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SV2 : (SV2 membaca soal) [SV2.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SV2 : Emmm, pernah. [SV2.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SV2 : Juga pernah. [SV2.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SV2 : Emmm, belum. [SV2.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut 

[SV2.RW1], kemudian SV2 membaca soal dengan cermat [SV2.RW2]. setelah 

membaca soal SV2 menyadari belum pernah mendapati soal yang sama seperti ini 

dalam bentuk soal cerita [SV2.RW3], namun pernah mendapati soal yang sama 
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dalam bentuk soal singkat yang menurutnya lebih mudah untuk langsung 

dimengerti maksud dari soal tersebut [SV2.RW4]. SV2 dapat menemukan kata 

kunci dalam soal [SV2.RW5]dan juga mampu menyeburkannya [SV2.RW6] serta 

memahami apa maksud dari kata kunci tersebut [SV2.RW7]. Sehingga indikator 

R1 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SV2 melaksanakan tahapan 

membaca (Reading) dengan baik. 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SV2 : S sama dengan 39,R sama dengan 24, r 

sama dengan 9. 

[SV2.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SV2 : Yakin Bu. [SV2.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SV2 : Emmm, diameter. [SV2.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SV2 : Sudah Bu [SV2.CW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui dengan tepat [SV2.CW1] dan 

menjawab dengan penuh keyakinan [SV2.CW2]. Selanjutnya SV2 juga salah 

dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal [SV2.CW3] dari hal ini, maka 

secara tidak langsung SV2 belum memahami maksud dari soal [SV2.CW4]. 

Selain itu, dapat pula dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut 

SV2 menuliskan apa yang diketahui [SV2.C11] dan tidak menuliskan apa yang 
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ditanya dalam soal [SV2.C12]. Sehingga indikator C11 tercapai dan C12 tidak 

tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SV2 kurang baik dalam melaksanakan 

tahapan memahami (Comprehension). 

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SV2 : Degan memisalkan. [SV2.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SV2 : Iya Bu. [SV2.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SV2 : Cukup. [SV2.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SV2 : Diketahui untuk mencari jawaban. [SV2.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SV2 : Dimasukkan ke rumus. [SV2.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SV2 : Rumus garis singgung persekutuan luar. [SV2.TW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

dapat menuliskan apa yang diketahui pada soal dalam bentuk simbol matematika 

namun tidak dapat menuliskan apa yang ditanya [SV2.TW1], hal ini dibuktikan 

pula dari jawaban tertulis SV2 yang menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari 

soal dan tidak menuliskan yang ditanyakan. SV2 menyadari bahwa keseluruhan 

yang diketahui dari soal akan digunakan untuk mencari jawaban [SV2.TW2], 

serta sudah tidak memerlukan informasi lainnya untuk mencari jawaban 
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[SV2.TW3]. SV2 memahami bahwa keseluruhan yang diketahui itu sangat 

penting untuk mencari jawaban dari soal, sehingga mereka saling 

berhubungan[SV2.TW4], SV2 mensubtitusikan apa yang diketahui dari soal 

kedalam rumus yang digunakan [SV2.TW5], yaitu rumus garis singgung 

persekutuan luar [SV2.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek, 

dimana SV2 menuliskan sebagian kedalam bentuk matematika dan penggunaan 

operasinya sudah tepat [SV2.T1]. Sehingga indikator T11 tidak maksimal tercapai 

dan T12 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas SV2 kurang baik dalam 

melaksanakan tahapan transformasi (Transformation) 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SV2 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SV2.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SV2 : Iya. [SV2.PSW2] 

P : Apa kesulitan tersebut?  

SV2 : Lupa rumus. [SV2.PSW4] 

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

SV2 : Berusaha mengingat rumus. [SV2.PSW5] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SV2 : Insyaallah. [SV2.PSW6] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SV2 : Sudah. [SV2.PSW7] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SV2.PSW1]. selain itu dapat 
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dilihat pula pada jawaban tertulis SV2 yang mudah untuk dipahami. SV2 tidak 

menemukan kendala atau kesulitan yang mengakibatkan SV2 bingung 

[SV2.PSW2]. SV2 mengalami sedikit kendala [SV2.PSW3], yaitu dalam 

mengingat rumus [SV2.PSW4]. SV2 berusaha untuk mengingat dalam waktu 

yang cukup lama [SV2.PSW5]. SV2 mengerjakan dengan runtut [SV2.PSW6] dan 

sudah yakin dengan hasilyang diperoleh [SV2.PSW6]. Selain itu, dapat dilihat 

dari jawaban tertulis subjek yang teratur dan tepat dalam pengerjaan baik hasil 

maupun tanda operasi hitungnya [SV2.PS11], sehingga dapat mengerjakan dari 

tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik [SV2.PS12]. Berdasarkan hal 

tersebut, maka indikator PS11 dan PS12 dapat tercapai. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa SV2 melaksanakan tahapan keterampilan (Prosess skill) dengan baik. 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SV2 : Dari akar pangkat 1296, yaitu 36. [SV2.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SV2 : Panjang tali yang menyinggung katrol A 

pada katrol B poros keci itu 36. 

[SV2.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan dari 

mana jawaban tersebut diperolehnya [SV2.EW1]. SV2 juga dapat menyimpulkan 

jawaban akhirnya dalam kalimat matematika [SV2.EW2]. Selain itu, dapat pula 

dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SV2 menuliskan 
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jawaban akhirnya sesuai dengan permintaan soal [SV2.E11] dengan tepat dan 

teliti dalam penulisannya [SV2.E12] dan [SV2.E13]. Sehingga indikator E1, E2 

dan E3 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SV2 melaksanakan tahapan 

penulisan jawaban akhir (Enconding) dengan tepat dan soal nomor 1 ini dapat 

dikerjakan dengan baik walaupun ada tahapan yang kurang maksimal. 

b. Jawaban untuk soal nomor 2 

 

Gambar 4.8 Jawaban Soal Nomor 2 SV2 

Berdasarkan gambar 4.8 tersebut dapat dilihat jika SV2 tidak menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanya pada soal. SV2 tidak secara sadar menggunakan 

rumus garis singgung persekutuan dalam lingkaran yaitu   √             

untuk menyelesaikan nilai jawaban dalam masalah yang ditemui dalam soal 

[SV2.T2]. Kemudian SV2 mengerjakan sesusi rumus untuk mendapatkan 

SV.T2 

SV2.PS2 
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jawaban, SV2 tidak menyelesaikan prosedur jawaban [SV2.PS1]. Sehingga tidak 

mendapatkan jawaban akhir [SV2.E1]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SV2 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SV2 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SV2 : Membaca soal. [SV2.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SV2 : (SV2 membaca soal) [SV2.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SV2 : Belum. [SV2.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SV2 : Belum. [SV2.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SV2 : Tidak tahu. [SV2.RW5] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut 

[SV2.RW1], kemudian SV2 membaca soal dengan pelan [SV2.RW2]. setelah 

membaca soal SV2 menyadari belum pernah mendapati soal yang sama seperti ini 

dalam bentuk soal cerita [SV2.RW3], begitupun mendapati soal yang sama dalam 

bentuk yang lain [SV2.RW4]. SV2 tidak dapat menemukan kata kunci dalam soal 
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[SV2.RW5]. Sehingga indikator R1 tidak tercapai. Berdasarkan keterangan di 

atas, SV2 tidak mampu melaksanakan tahapan membaca (Reading). 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SV2 : (berfikir lama) dan tidak menjawab. [SV2.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SV2 : Tidak tahu. [SV2.CW2] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SV2 : Tidak. [SV2.CW3] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

tidak mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan 

menyebutkannya [SV2.CW1]. Selanjutnya SV2 juga tidak dapat mengetahui apa 

yang ditanyakan dalam soal [SV2.CW3] dari hal ini, maka secara tidak langsung 

SV2 tidak memahami maksud dari soal [SV2.CW4]. Selain itu, dapat pula dilihat 

dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SV2 tidak menuliskan apa 

yang diketahui [SV2.C11] dan ditanya dalam soal [SV2.C12]. Sehingga indikator 

C11 dan C12 tidak tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SV2 tidak 

melaksanakan tahapan memahami (Comprehension). 

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 
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bentuk simbol matematika? 

SV2 : Tidak bisa.  [SV2.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SV2 : Tidak tahu [SV2.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SV2 : Tidak tahu. [SV2.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SV2 : Tidak tahu. [SV2.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SV2 : (tidak menjawab) [SV2.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SV2 : Tidak tahu. [SV2.TW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

tidak mengetahui apa yang diketahui dan ditanya dalam soal [SV2.TW1], hal ini 

dibuktikan pula dari jawaban tertulis SV2 tidak menuliskannya. SV2 tidak 

menyadari bahwa apa yang diketahui dari soal yang akan digunakan mencari 

jawaban [SV2.TW2], serta sudah tidak mengetahui informasi lainnya untuk 

mencari jawaban [SV2.TW3]. Sehingga SV2 tidak menegtahui pula pa hubungan 

dari yang diketahui pada soal dengan apa yang ditnyakan pada soal [SV2.TW4], 

SV2 tidak mampu menjawab pertanyaan selnjutnya [SV2.TW5], dan tidak 

mengetahui rumus yang akan digunakan [SV2.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari 

jawaban tertulis subjek, dimana SV2 tidak menuliskannya kedalam bentuk 

matematika dan tidak tepat dalam penggunaan operasinya [SV2.T1]. Sehingga 

indikator T11 dan T12 tidak tercapai. Berdasarkan keterangan di atas SV2 tidak 

melaksanakan tahapan transformasi (Transformation). 
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4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SV2 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SV2.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SV2 : Sangat. [SV2.PSW2] 

P : Apa kesulitan tersebut?  

SV2 : Lupa rumus. [SV2.PSW3] 

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

SV2 : Tidak tahu. [SV2.PSW4] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SV2 : Tidak. [SV2.PSW5] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SV2 : Sama sekali tidak. [SV2.PSW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

tidak mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SV2.PSW1]. selain itu 

dapat dilihat pula pada jawaban tertulis SV2. SV2 menemukan banyak kendala 

pada soal sehingga membuatnya bingung [SV2.PSW2]. SV2 mengalami beberapa 

kendala [SV2.PSW3], yaitu pada penentuan rumus dan tahapan penyelesaian 

[SV2.PSW4]. SV2 tidak menyadari strategi yang harus digunakan [SV2.PSW5]. 

Sehingga SV2 tidak yakin dengan hasilnya [SV2.PSW6]. Selain itu, dapat dilihat 

dari jawaban tertulis subjek yang tidak teratur [SV2.PS11], sehingga tidak dapat 

mengerjakan dari tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik [SV2.PS12]. 

Berdasarkan hal tersebut, maka indikator PS11 dan PS12 tidak dapat tercapai. 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa SV2 tidak melaksanakan tahapan keterampilan 

(Prosess skill) dengan baik. 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SV2 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SV2 : Salah  [SV2.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SV2 : Tidak bisa menyimpulkan, karena tidak 

tahu jawabannya. 

[SV2.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SV2 

tidak mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal [SV2.EW1]. 

Sehingga SV2 juga tidak dapat menyimpulkan jawaban akhirnya dalam kalimat 

matematika [SV2.EW2]. Selain itu, dapat pula dilihat dari jawaban tertulis subjek, 

dalam jawaban tersebut SV2 tidak dapat menuliskan jawaban akhirnya sesuai 

dengan permintaan soal. Sehingga indikator E1, E2 dan E3 tidak tercapai. 

Berdasarkan keterangan di atas, SV2 tidak melaksanakan tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding) dan soal nomor 2 ini tidak dapat dikerjakan dengan 

baik.  

Berdasarkan uraian analisis jawaban subjek di atas maka subjek SV2 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah. Dapat dibuktikan dari 

tidak tercapainya keseluruhan indikator dengan baik. 

Berdasarkan analisis kedua subjek, maka kemampuan pemecahan masalah 

subjek SV itu tergolong rendah. Berdasarkan hal tersebut analisis diatas dapat 
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diketahui indikator analisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan 

Newman yang terpenuhi oleh SK, akan disajikan dalam Tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Subjek Visual 

Berdasarkan Tahapan Newman 

T
a

h
a

p
a

n
 

N
ew

m
a

n
 Subjek Visual 1 (SV1) Subjek Visual 2 (SV2) Subjek 

Visual 

Soal 1 Soal 2 Soal 1 Soal 2 

T
ah

ap
an

 M
em

b
ac

a 
(R

ea
d
in

g
)  Subjek 

visual 1 

tidak mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, kata-

kata atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 1 

secara baik. 

 Subjek 

visual 1 

tidak 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 2 

secara 

baik. 

 Subjek 

visual 2 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 1 

secara 

baik. 

 Subjek 

visual 2 

tidak 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 2 

secara baik. 

Subjek visual 

tidak mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, kata-

kata atau 

informasi 

penting dalam 

soal secara 

baik. 

T
ah

ap
an

 M
em

ah
am

i 
M

as
al

ah
 (

C
o
m

p
re

h
en

si
o
n
) 

 Subjek 

visual 1 

mampu 

mengidentifi

kasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 1 

dengan baik. 

 Subjek 

visual 1 

kurang 

mampu 

mengidenti

fikasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

baik. 

 Subjek 

visual 2 

mampu 

mengidenti

fikasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 1 

dengan 

baik. 

 Subjek 

visual 2 

tidak 

mampu 

mengidentif

ikasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

baik. 

 Subjek 

visual  tidak 

mampu 

mengidentifi

kasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

dengan baik. 

 Subjek 

visual 1 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 1 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

 Subjek 

visual 1 

kurang 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

tepat 

sehingga 

 Subjek 

visual 2 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

 Subjek 

visual 2 

tidak 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

tepat 

sehingga 

 Subjek 

visual tidak 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

dengan tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesaik
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mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

transformas

i. 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

transformas

i. 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

transformas

i 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

transforma

si 

an ke 

tahapan 

transformasi 

T
ah

ap
an

 T
ra

n
sf

o
rm

as
i 

((
T

ra
n
sf

o
rm

a
ti

o
n

) 

 Subjek 

visual 1 

tidak 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 1 

dalam 

bentuk 

matematika 

dengan baik 

 

 Subjek 

visual 1 

tidak 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dalam 

bentuk 

matematik

a dengan 

baik 

 Subjek 

visual 2 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyaka

n pada 

soal 

nomor 1 

dalam 

bentuk 

matematik

a dengan 

baik 

 Subjek 

visual 2 

tidak 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dalam 

bentuk 

matematika 

dengan 

baik 

 Subjek 

visual 

tidak 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

dalam 

bentuk 

matematik

a dengan 

baik 

 Subjek 

visual 1 

tidak 

mampu 

menggunak

an tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

nomor 1 

dengan baik 

 Subjek 

visual 1 

tidak 

mampu 

mengguna

kan tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

nomor 2 

dengan 

baik 

 Subjek 

visual 2 

mengguna

kan tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesa

ikan soal 

nomor 1 

dengan 

baik 

 Subjek 

visual 2 

tidak 

menggunak

an tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

nomor 2 

dengan 

baik 

 Subjek 

visual 

tidak 

mengguna

kan tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

dengan 

baik 

T
ah

ap
an

 K
et

er
am

p
il

an
 

P
ro

se
s 

(P
ro

ce
ss

 S
ki

ll
)  Subjek 

visual 1 

tidak tepat 

dalam 

perhitungan 

atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 1  

 Subjek 

visual 1 

tidak tepat 

dalam 

perhitunga

n atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 2 

 Subjek 

visual 2 

tepat 

dalam 

perhitung

an atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 1 

 Subjek 

visual 2 

tidak tepat 

dalam 

perhitunga

n atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 2 

 Subjek 

visual 

tidak tepat 

dalam 

perhitunga

n atau 

komputasi 

pada soal  
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 Subjek 

visual 1 

tidak 

mampu 

melanjutkan 

semua 

prosedur 

penyelesaia

n dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang dilalui 

pada soal 

nomor 1 

 Subjek 

visual 1 

tidak 

mampu 

melanjutk

an semua 

prosedur 

penyelesa

ian 

dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang 

dilalui 

pada soal 

nomor 2 

 Subjek 

visual 2 

mampu 

melanjutka

n semua 

prosedur 

penyelesaia

n dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang dilalui 

pada soal 

nomor 1 

 Subjek 

visual 2 

tidak 

mampu 

melanjutka

n semua 

prosedur 

penyelesaia

n dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang 

dilalui pada 

soal nomor 

2 

 Subjek 

visual 

tidak 

mampu 

melanjutka

n semua 

prosedur 

penyelesai

an dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang 

dilaluinya 

T
ah

ap
an

 P
en

u
li

sa
n
 J

aw
ab

an
 A

k
h
ir

 (
E

n
co

n
d
in

g
) 

 Subjek 

visual 1 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

nomor 1 

dengan 

tepat. 

  

 Subjek 

visual 1 

tidak 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir 

yang 

diminta 

dalam 

soal 

nomor 2 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

visual 2 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

nomor 1 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

visual 2 

tidak 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

nomor 2 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

visual 

tidak 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

visual 1 

mampu 

menyimpulk

an jawaban 

soal nomor 1 

sesuai 

kalimat 

matematika. 

 Subjek 

visual 1 

tidak 

mampu 

menyimp

ulkan 

jawaban 

soal 

nomor 2 

sesuai 

kalimat 

matemati

ka. 

 Subjek 

visual 2 

mampu 

menyimpul

kan 

jawaban 

soal nomor 

1 sesuai 

kalimat 

matematika

. 

 Subjek 

visual 2 

tidak 

mampu 

menyimpul

kan 

jawaban 

soal nomor 

2 sesuai 

kalimat 

matematika

. 

 Subjek 

visual 

tidak 

mampu 

menyimpu

lkan 

jawaban 

sesuai 

kalimat 

matematik

a. 

 Subjek 

visual 1 teliti 

dan cermat 

dalam 

penulisan 

 Subjek 

visual 1 

tidak 

teliti dan 

cermat 

 Subjek 

visual 2 

teliti dan 

cermat 

dalam 

 Subjek 

visual 2 

tidak teliti 

dan cermat 

dalam 

 Subjek 

visual 

tidak teliti 

dan cermat 

dalam 
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jawaban 

akhir. 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

D. Analisis Jawaban Matematika Peserta Didik dengan Tipe Gaya Belajar 

Kinestetik 

1. Deskripsi Data Subjek Tipe Gaya Belajar Kinestetik-1 (SK1) 

a. Jawaban untuk soal nomor 1 

 

Gambar 4.9 Jawaban Soal Nomor 1 SK1 

Berdasarkan gambar 4.9 tersebut dapat dilihat jika SK1 memisalkan 

panjang jari-jari katrol tunggal A dengan ra, sebagai jari-jari lingkaran yang 

pertama. Panjang jari-jari katrol B poros kecil dengan rb, sebagai jari-jari 

lingkaran kedua. Jarak kedua titik pusat katrol dengan S, sebagai antara jarak 

SK1.C1 

SK1.T1 

SK1.PS1 

SK1.E1 



105 
 

 
 

kedua titik pusat lingkaran. SK1 juga menuliskan apa yang ditanya dalam soal 

dengan d luar, sebagai garis singgung luar pada lingkaran [SK1.C1]. SK1 

menggunakan rumus garis singgung persekutuan luar lingkaran yaitu   

√             untuk menyelesaikan nilai d dalam masalah yang ditemui 

dalam soal [SK1.T1]. Kemudian SK1 mensubtitusikan apa yang diketahui 

kedalam rumus untuk mendapatkan nilai dari d, SK1 menyelesaikan prosedur 

jawaban dengan baik [SK1.PS1]. Sehingga didapatkan nilai         [SK1.E1]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SK1 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SK1 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SK1 : Membaca soal. [SK1.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SK1 : (SK1 membaca soal) [SK1.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SK1 : Belum. [SK1.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SK1 : Sudah. [SK1.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SK1 : Sudah. [SK1.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

SK1 : Kata kuncinya jari-jari besar, jari-jari 

kecil dan jarak titik pusat kedua katrol 

tersebut. 

[SK1.RW6] 
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P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SK1 : ra itu jari-jari katrol A, rb jari-jari katrol 

B, dan S itu jarak kedua titik pusat. 

[SK1.RW7] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut 

[SK1.RW1], kemudian SK1 membaca soal dengan cermat [SK1.RW2]. setelah 

membaca soal SK1 menyadari belum pernah mendapati soal yang sama seperti ini 

dalam bentuk soal cerita [SK1.RW3], namun pernah mendapati soal yang sama 

dalam bentuk lain [SK1.RW4]. SK1 kurang tepat dalam menemukan kata kunci 

pada soal [SK1.RW5]. SK1 menyebutkan kata kunci yang ia ketahui [SK1.RW6] 

serta memahami apa maksud dari kata kunci tersebut [SK1.RW7]. Sehingga 

indikator R1 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SK1 melaksanakan tahapan 

membaca (Reading) dengan baik. 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SK1 : ra sama dengan 24 cm, rb sama dengan 9 

cm, dan S sama dengan 39 cm. 

[SK1.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SK1 : Yakin  [SK1.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SK1 : Soalnya menanyakan diameter luar. [SK1.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SK1 : Sudah [SK1.CW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 



107 
 

 
 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui dengan tepat [SK1.CW1] dan 

menjawab dengan penuh keyakinan [SK1.CW2]. Selanjutnya SK1 secara tidak 

sadar juga dapat mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal, namun salah dalam 

menyebutkan [SK1.CW3] dari hal ini, maka secara tidak langsung SK1 sudah 

memahami maksud dari soal [SK1.CW4]. Selain itu, dapat pula dilihat dari 

jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SK1 menuliskan apa yang 

diketahui [SK1.C11] dan ditanya dalam soal [SK1.C12]. Sehingga indikator C11 

tercapai dan C12 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SK1 kurang baik 

dalam melaksanakan tahapan memahami (Comprehension).  

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SK1 : Menyimbolkan.  [SK1.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SK1 : Iya. [SK1.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SK1 : Sudah cukup. [SK1.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SK1 : (Berpikir lama) untuk mencari d luar [SK1.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SK1 : Memasukkannya kedalam rumus tersebut. [SK1.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SK1 : Rumus diameter luar  [SK1.TW6] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dalam bentuk simbol 

matematika [SK1.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis SK1 yang 

menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari soal dan yang ditanyakan. SK1 

menyadari bahwa keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan untuk 

mencari jawaban [SK1.TW2], serta sudah tidak memerlukan informasi lainnya 

untuk mencari jawaban [SK1.TW3]. SK1 memahami bahwa keseluruhan yang 

diketahui itu sangat penting untuk mencari jawaban dari soal, sehingga mereka 

saling berhubungan [SK1.TW4], SK1 mensubtitusikan apa yang diketahui dari 

soal kedalam rumus yang digunakan [SK1.TW5], yaitu rumus garis singgung 

persekutuan luar [SK1.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek, 

dimana SK1 menuliskannya kedalam bentuk matematika dan penggunaan 

operasinya sudah tepat [SK1.T1]. Sehingga indikator T11 dan T12 tercapai. 

Berdasarkan keterangan di atas SK1 melaksanakan tahapan transformasi 

(Transformation) dengan baik. 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SK1 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SK1.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SK1 : Tidak  [SK1.PSW2] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SK1 : Sudah. [SK1.PSW3] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  
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SK1 : Yakin. [SK1.PSW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SK1.PSW1]. selain itu dapat 

dilihat pula pada jawaban tertulis SK1 yang mudah untuk dipahami. SK1 tidak 

menemukan kendala atau kesulitan yang mengakibatkan SK1 bingung 

[SK1.PSW2]. SK1 mengerjakan dengan runtut dan jelas [SK1.PSW3] dan sudah 

yakin dengan hasilyang diperoleh [SK1.PSW4]. Selain itu, dapat dilihat dari 

jawaban tertulis subjek yang teratur dan tepat dalam pengerjaan baik hasil 

maupun tanda operasi hitungnya [SK1.PS11], sehingga dapat mengerjakan dari 

tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik [SK1.PS12]. Berdasarkan hal 

tersebut, maka indikator PS11 dan PS12 dapat tercapai. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa SK1 melaksanakan tahapan keterampilan (Prosess skill) dengan baik. 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SK1 : Akar dari pada 1296. [SK1.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SK1 : Panjang tali yang menyinggung katrol A 

pada katrol B poros keci itu 36 cm 

[SK1.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan dari 

mana jawaban tersebut diperolehnya [SK1.EW1]. SK1 juga dapat menyimpulkan 

jawaban akhirnya dalam kalimat matematika [SK1.EW2]. Selain itu, dapat pula 
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dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SK1 menuliskan 

jawaban akhirnya sesuai dengan permintaan soal [SK1.E11] dengan tepat dan 

teliti dalam penulisannya [SK1.E12] dan [SK1.E13]. Sehingga indikator E1, E2 

dan E3 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SK1 melaksanakan tahapan 

penulisan jawaban akhir (Enconding) dengan tepat dan soal nomor 1 ini dapat 

dikerjakan dengan baik.  

b. Jawaban untuk soal nomor 2 

 

Gambar 4.10 Jawaban Soal Nomor 2 SK1 

Berdasarkan gambar 4.10 tersebut dapat dilihat jika SK1 memisalkan 

panjang panjag pita dengan d, sebagai garis singgung persekutuan dalam pada 

lingkaran. Panjang diameter matahari dengan d matahari, sebagai diameter 

SK1.C2 

SK1.T2 

SK1.PS2 

SK1.E2 
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lingkaran pertama. Jarak titik pusat matahari dan bumi dengan S, sebagai jarak 

antara kedua titik pusat lingkaran. SK1 juga menuliskan apa yang ditanya dalam 

soal dengan rb, sebagai jari-jari bumi [SK1.C1]. SK1 menggunakan rumus garis 

singgung persekutuan dalam lingkaran yaitu   √             untuk 

menyelesaikan nilai rb dalam masalah yang ditemui pada soal [SK1.T1]. 

Kemudian SK1 mensubtitusikan apa yang diketahui kedalam rumus untuk 

mendapatkan nilai dari rb, SK1 menyelesaikan prosedur jawaban dengan cukup 

baik [SK1.PS1]. Sehingga didapatkan nilai          [SK1.E1]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SK1 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SK1 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SK1 : Sama, membaca soal. [SK1.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SK1 : (SK1 membaca soal) [SK1.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SK1 : Belum  [SK1.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SK1 : Kalau dalam bentuk yang lain mungkin 

sudah. 

[SK1.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SK1 : Emmm, sudah. [SK1.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  



112 
 

 
 

SK1 : Diameter pita, diameter matahari, dan 

jarak titik pusat. 

[SK1.RW6] 

P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SK1 : d itu diameter pita, d matahari itu 

diameter matahari, dan S itu jarak antara 

titik pusat keduanya. 

[SK1.RW7] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut 

[SK1.RW1], kemudian SK1 membaca soal dengan cermat [SK1.RW2]. setelah 

membaca soal SK1 menyadari belum pernah mendapati soal yang sama seperti ini 

dalam bentuk soal cerita [SK1.RW3], namun pernah mendapati soal yang sama 

dalam bentuk lain [SK1.RW4]. SK1 dapat menemukan kata kunci dalam soal 

[SK1.RW5] dan juga mampu menyebutkannya [SK1.RW6] serta memahami apa 

maksud dari kata kunci tersebut [SK1.RW7] walaupun kurang tepat. Sehingga 

indikator R1 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SK1 melaksanakan tahapan 

membaca (Reading) dengan cukup baik. 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SK1 : d1, d2, dan S. [SK1.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SK1 : Sudah. [SK1.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SK1 : Jari-jari. [SK1.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SK1 : Sudah. [SK1.CW4] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui dengan tepat [SK1.CW1] dan 

menjawab dengan penuh keyakinan [SK1.CW2]. Selanjutnya SK1 tidak tepat 

dalam menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal [SK1.CW3] dari hal ini, 

maka secara tidak langsung SK1 kurang memahami maksud dari soal 

[SK1.CW4]. Selain itu, dapat pula dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam 

jawaban tersebut SK1 menuliskan apa yang diketahui [SK1.C11] dan ditanya 

dalam soal [SK1.C12]. Sehingga indikator C11 tidak tercapai dan C12 tercapai. 

Berdasarkan keterangan di atas, SK1 kurang baik dalam melaksanakan tahapan 

memahami (Comprehension). 

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SK1 : Degan menyimbolkan.  [SK1.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SK1 : Iya.  [SK1.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SK1 : Belum, karena harus mencari jari-jari d2. [SK1.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SK1 : Untuk mencari jawaban dari yang ditanya 

tersebut. 

[SK1.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SK1 : memasukkan kedalam rumus. [SK1.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  
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SK1 : D dalam. [SK1.TW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dalam bentuk simbol 

matematika [SK1.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis SK1 yang 

menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari soal dan yang ditanyakan. SK1 

menyadari bahwa keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan untuk 

mencari jawaban [SK1.TW2], serta sadar bahwa masih memerlukan informasi 

lainnya untuk mencari jawaban, yaitu jari-jari matahari [SK1.TW3]. SK1 

memahami bahwa keseluruhan yang diketahui itu sangat penting untuk mencari 

jawaban dari soal, sehingga mereka saling berhubungan [SK1.TW4], SK1 

mensubtitusikan apa yang diketahui dari soal kedalam rumus yang digunakan 

[SK1.TW5]. SK1 tidak sadar menggunakan rumus garis singgung persekutuan 

dalam, SK1 menyebutkan bahwa ini rumus d dalam (diameter dalam) 

[SK1.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek, dimana SK1 

menuliskannya kedalam bentuk matematika dan penggunaan operasinya sudah 

tepat [SK1.T1]. Sehingga indikator T11 dan T12 tercapai. Berdasarkan keterangan 

di atas SK1 melaksanakan tahapan transformasi (Transformation) dengan baik. 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SK1 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SK1.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam  
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memahami soal ini? 

SK1 : Lumayan, [SK1.PSW2] 

P : Berarti ada sedikit kesulitan begitu?  

SK1 : Iya Bu. [SK1.PSW3] 

P : Apa kesulitan tersebut?  

SK1 : Jari-jari belum diketahui, sempat terkecok. [SK1.PSW4] 

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

SK1 : Menggunakan pindah ruas. [SK1.PSW5] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SK1 : Sudah  [SK1.PSW6] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SK1 : Sudah. [SK1.PSW7] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SK1.PSW1]. selain itu dapat 

dilihat pula pada jawaban tertulis SK1 yang mudah untuk dipahami. SK1 tidak 

menemukan kendala atau kesulitan yang mengakibatkan SK1 bingung 

[SK1.PSW2]. SK1 mengalami sedikit kendala [SK1.PSW3], yaitu pada penentuan 

jari-jari [SK1.PSW4]. SK1 membagi dua diameter yang sudah diketahui 

[SK1.PSW5]. SK1 mengerjakan dengan runtut dan jelas [SK1.PSW6] dan sudah 

yakin dengan hasil yang diperoleh [SK1.PSW6]. Selain itu, dapat dilihat dari 

jawaban tertulis subjek yang teratur dan tepat dalam pengerjaan baik hasil 

maupun tanda operasi hitungnya [SK1.PS11], sehingga dapat mengerjakan dari 

tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik [SK1.PS12]. Berdasarkan hal 

tersebut, maka indikator PS11 dan PS12 dapat tercapai. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa SK1 melaksanakan tahapan keterampilan (Prosess skill) dengan baik. 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK1 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 
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P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SK1 : Akar dari pada 2025 dikurangi 25. [SK1.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SK1 : Panjang jari-jari bumi pada peraga 20 cm. [SK1.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK1 

tidak mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan 

dari mana jawaban tersebut diperolehnya [SK1.EW1]. SK1 juga dapat 

menyimpulkan jawaban akhirnya dalam kalimat matematika [SK1.EW2]. Selain 

itu, dapat pula dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SK1 

menuliskan jawaban akhirnya tidak sesuai dengan permintaan soal [SK1.E11] 

tidak tepat dan tidak teliti dalam penulisannya [SK1.E12] dan [SK1.E13]. 

Sehingga indikator E1, E2 dan E3 tidak tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, 

SK1 kurang baik dalam melaksanakan tahapan penulisan jawaban akhir 

(Enconding) dan soal nomor 2 ini tidak dapat dikerjakan dengan baik.  
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2. Deskripsi Data Subjek Tipe Gaya Belajar Kinestetik-2 (SK2) 

a. Jawaban untuk soal nomor 1 

 

Gambar 4.11 Jawaban Soal Nomor 1 SK2 

Berdasarkan gambar 4.11 tersebut dapat dilihat jika SK2 memisalkan 

panjang jari-jari katrol tunggal A dengan R, sebagai jari-jari lingkaran yang 

pertama. Panjang jari-jari katrol B poros kecil dengan r, sebagai jari-jari lingkaran 

kedua. Jarak kedua titik pusat katrol dengan dengan S, sebagai jarak antara kedua 

titik pusat lingkaran. SK2 juga menuliskan apa yang ditanya dalam soal dengan d, 

sebagai garis singgung pada lingkaran [SK2.C1]. SK2 menggunakan rumus garis 

singgung persekutuan luar lingkaran yaitu   √             untuk 

menyelesaikan nilai d dalam masalah yang ditemui dalam soal [SK2.T1]. 

SK2.C1 

SK2.T1 

SK2.PS1 

SK2.E1 
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Kemudian SK2 mensubtitusikan apa yang diketahui kedalam rumus untuk 

mendapatkan nilai dari d, SK2 menyelesaikan prosedur jawaban dengan baik 

[SK2.PS1]. Sehingga didapatkan nilai         [SK2.E1]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SK2 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SK2 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SK2 : Baca soal Bu. [SK2.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SK2 : (SK2 membaca soal) [SK2.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SK2 : Ya. [SK2.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SK2 : Ya pernah. [SK2.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SK2 : Emmm, sudah Bu. [SK2.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

SK2 : Jari-jari besar dan kecil sama jarak katrol 

A dan B. 

[SK2.RW6] 

P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SK2 : R jari-jari katrol tunggal A yang memiliki 

jari-jari 24. Sedangkan r itu katrol tunggal 

B yang berporos kecil memilikijari-jari 9, 

kalau S itu jarak dari katrol A dan B yang 

memiliki panjang 39. 

[SK2.RW7] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut 

[SK2.RW1], kemudian SK2 membaca soal dengan cermat [SK2.RW2]. setelah 

membaca soal SK2 menyadari pernah mendapati soal yang sama seperti ini dalam 

bentuk soal cerita [SK2.RW3], dan juga pernah mendapati soal yang sama dalam 

bentuk lain [SK2.RW4]. SK2 dapat menemukan kata kunci dalam soal 

[SK2.RW5]dan juga mampu menyeburkannya [SK2.RW6] serta memahami apa 

maksud dari kata kunci tersebut [SK2.RW7] walaupun kurang tepat. Sehingga 

indikator R1 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SK2 melaksanakan tahapan 

membaca (Reading) dengan baik. 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SK2 : Yang diketahui jari-jari, jari-jari besar, 

kecil dan jarak dari katrol tersebut.  

[SK2.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SK2 : Yakin Bu. [SK2.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SK2 : Diameter (menjawab sambil tertawa). [SK2.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SK2 : Sudah Bu [SK2.CW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui dengan tepat [SK2.CW1] dan 

menjawab dengan penuh keyakinan [SK2.CW2]. Selanjutnya SK2 juga dapat 

mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal [SK2.CW3] dari hal ini, maka secara 
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tidak langsung SK2 sudah memahami maksud dari soal [SK2.CW4]. Selain itu, 

dapat pula dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SK2 

menuliskan apa yang diketahui [SK2.C11] dan ditanya dalam soal [SK2.C12] 

dengan tepat. Sehingga indikator C11 dan C12 tercapai. Berdasarkan keterangan 

di atas, SK2 melaksanakan tahapan memahami (Comprehension) dengan baik.  

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SK2 : (Menyebutkan rumus garis singgung 

persekutuan luar) 

[SK2.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SK2 : Iya  [SK2.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SK2 : Sudah. [SK2.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SK2 : Hubungannya ya, dari soal tersebut ya di 

tulis ke rumus. 

[SK2.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SK2 : Saya akan memasuk-masukkan. [SK2.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SK2 : Rumus mencari diameter luar. [SK2.TW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dalam bentuk simbol 

matematika [SK2.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis SK2 yang 

menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari soal dan yang ditanyakan. SK2 

menyadari bahwa keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan untuk 
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mencari jawaban [SK2.TW2], serta sudah tidak memerlukan informasi lainnya 

untuk mencari jawaban [SK2.TW3]. SK2 kurang memahami hubungan yang 

diketahui dengan yang ditanyakan [SK2.TW4], SK2 mensubtitusikan apa yang 

diketahui dari soal kedalam rumus yang digunakan [SK2.TW5], yaitu rumus garis 

singgung persekutuan dalam, namun ia tidak sadar telah menggunakan rumus ini 

[SK2.TW6]. selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek, dimana SK2 

menuliskannya kedalam bentuk matematika dan penggunaan operasinya sudah 

tepat [SK2.T1]. Sehingga indikator T11 dan T12 tercapai. Berdasarkan keterangan 

di atas SK2 melaksanakan tahapan transformasi (Transformation) dengan baik. 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SK2 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SK2.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini?Kalau ada yang 

seperti apa? 

 

SK2 : Saya kira tidak. [SK2.PSW2] 

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

SK2 : Seperti mencari diameter biasa. [SK2.PSW3] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SK2 : Sudah. [SK2.PSW4] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SK2 : Yakin  [SK2.PSW5] 

 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SK2.PSW1]. selain itu dapat 

dilihat pula pada jawaban tertulis SK2 yang mudah untuk dipahami. SK2 tidak 
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menemukan kendala atau kesulitan yang mengakibatkan SK2 bingung 

[SK2.PSW2]. SK2 secara tidak sadar menggunakan rumus persamaan garis 

singgung luar pada lingkaran [SK2.PSW3]. SK2 mengerjakan dengan runtut dan 

jelas [SK2.PSW4] dan sudah yakin dengan hasilyang diperoleh [SK2.PSW5]. 

Selain itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek yang teratur dan tepat dalam 

pengerjaan baik hasil maupun tanda operasi hitungnya [SK2.PS11], sehingga 

dapat mengerjakan dari tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik 

[SK2.PS12]. Berdasarkan hal tersebut, maka indikator PS11 dan PS12 dapat 

tercapai. Sehingga dapat dikatakan bahwa SK2 melaksanakan tahapan 

keterampilan (Prosess skill) dengan baik. 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SK2 : Akar dari pada 1296. [SK2.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 

 

SK2 : Panjang tali yang menyinggung kedua 

katrol tersebut 36. 

[SK2.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dan menjelaskan dari 

mana jawaban tersebut diperolehnya [SK2.EW1]. SK2 juga dapat menyimpulkan 

jawaban akhirnya dalam kalimat matematika [SK2.EW2]. Selain itu, dapat pula 

dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SK2 menuliskan 

jawaban akhirnya sesuai dengan permintaan soal [SK2.E11] dengan tepat dan 
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teliti dalam penulisannya [SK2.E12] dan [SK2.E13]. Sehingga indikator E1, E2 

dan E3 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SK2 melaksanakan tahapan 

penulisan jawaban akhir (Enconding) dengan tepat dan soal nomor 1 ini dapat 

dikerjakan dengan baik.  

b. Jawaban untuk soal nomor 2 

 

Gambar 4.12 Jawaban Soal Nomor 2 SK2 

Berdasarkan gambar 4.12 tersebut dapat dilihat jika SK2 memisalkan 

panjang panjang pita yang menyinggung matahari dan bumi dengan d, garis 

singgung lingkaran dalam. Panjang jarak antara titik pusat matahari dan bumi 

dengan S, sebagai jarak antara kedua titik pusat lingkaran. Diameter matahari 

dengan d, sebagai diameter lingkaran pertama. SK2 juga menuliskan apa yang 

SK2.C2 

SK2.T2 

SK2.PS2 

SK2.E2 
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ditanya dalam soal dengan r, sebagai jari-jari bumi [SK2.C1]. SK2 menggunakan 

rumus garis singgung persekutuan dalam lingkaran yaitu   √             

untuk menyelesaikan nilai r dalam masalah yang ditemui pada soal [SK2.T1]. 

Kemudian SK2 mensubtitusikan apa yang diketahui kedalam rumus untuk 

mendapatkan nilai dari r, SK2 tidak tepat dalam menyelesaikan prosedur jawaban 

[SK2.PS1]. Sehingga didapatkan nilai r yang salah,            [SK2.E1]. 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan bagaimana penyelesaian jawaban yang dilalui oleh SK2 untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut adalah hasil wawancara dengan 

SK2 pada tahap membaca, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

1) Tahapan membaca (Reading) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan membaca 

(Reading): 

P : Apa yang pertama kali kamu lakukan?  

SK2 : Tentunya membaca soalnya Bu. [SK2.RW1] 

P : Baiklah, coba baca kembali soal tersebut!  

SK2 : (SK2 membaca soal) [SK2.RW2] 

P : Sudah pernahkan Anda melihat soal 

seperti ini? 

 

SK2 : Kalau yang nomor 2 ini belum. [SK2.RW3] 

P : Kalau dalam bentuk yang lain?  

SK2 : Sudah, soal pendek gitu Bu. [SK2.RW4] 

P : Apakah Anda sudah menemukan kata 

kunci dalam soal ini? 

 

SK2 : Iya  [SK2.RW5] 

P : Kata kunci apa saja yang Anda temukan?  

SK2 : Jarak, diameter matahari sama diameter 

pita. 

[SK2.RW6] 

P : Apa arti kata kunci tersebut?  

SK2 : Menyatakan panjang masing-masing yang 

diketahui. 

[SK2.RW7] 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

menyadari hal pertama yang harus dilakukan adalah membaca soal tersebut 

[SK2.RW1], kemudian SK2 membaca soal dengan cermat [SK2.RW2]. setelah 

membaca soal SK2 menyadari belum pernah mendapati soal yang sama seperti ini 

dalam bentuk soal cerita [SK2.RW3], namun pernah mendapati soal yang sama 

dalam bentuk lain [SK2.RW4]. SK2 dapat menemukan kata kunci dalam soal 

[SK2.RW5]dan juga mampu menyeburkannya [SK2.RW6] serta memahami apa 

maksud dari kata kunci tersebut [SK2.RW7] walaupun kurang tepat. Sehingga 

indikator R1 tercapai kurang maksimal. Berdasarkan keterangan di atas, SK2 

melaksanakan tahapan membaca (Reading) dengan cukup baik. 

2) Tahapan memahami masalah (Comprehension) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan memahami 

masalah (Comprehension): 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?  

SK2 : S itu jarak,  d itu diameter pita dan d yang 

satunya itu diameter matahari. 

[SK2.CW1] 

P : Sudah yakin itu semua yang diketahui?  

SK2 : Yakin Bu. [SK2.CW2] 

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?  

SK2 : Jari-jari bumi pada peraga. [SK2.CW3] 

P : Dari hal tersebut kamu sudah memahami 

maksud soal ini? 

 

SK2 : Sudah  [SK2.CW4] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

mampu menemukan apa saja yang diketahui dari soal tersebut dan dapat 

menyebutkan satu persatu apa yang diketahui dengan tepat [SK2.CW1] dan 
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menjawab dengan penuh keyakinan [SK2.CW2]. Selanjutnya SK2 juga dapat 

mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal [SK2.CW3] dari hal ini, maka secara 

tidak langsung SK2 sudah memahami maksud dari soal [SK2.CW4]. Selain itu, 

dapat pula dilihat dari jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SK2 

menuliskan apa yang diketahui [SK2.C11] dan ditanya dalam soal [SK2.C12] 

dengan tepat. Sehingga indikator C11 dan C12 tercapai. Berdasarkan keterangan 

di atas, SK2 melaksanakan tahapan memahami (Comprehension) dengan baik.  

3) Tahapan transformasi (Transformation) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan transformasi 

(Transformation): 

P : Bagaimana Anda menuliskan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dalam 

bentuk simbol matematika? 

 

SK2 : Dimisalkan begitu.  [SK2.TW1] 

P : Apakah setiap informasi akan Anda 

gunakan dalam menyelesaikan soal? 

 

SK2 : Iya. [SK2.TW2] 

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal? 

 

SK2 : Belum.masih butuh mencari jari-jari 

matahari, diameternya itu dibagi 2. 

[SK2.TW3] 

P : Apa hubungan yang diketahui dan 

ditanya? 

 

SK2 : Mencari jari-jari bumi pada peraga. [SK2.TW4] 

P : Apa yang akan Anda lakukan dari 

informasi yang diketahui tersebut? 

 

SK2 : Mencari salah satu jari-jari bumi pada 

peraga. 

[SK2.TW5] 

P : Rumus apakah yang Anda gunakan?  

SK2 : Rumus diameter dalam persekutuan luar 

Bu. 

[SK2.TW6] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dalam bentuk simbol 
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matematika [SK2.TW1], hal ini dibuktikan pula dari jawaban tertulis SK2 yang 

menyimbolkan apa saja yang diiketahui dari soal dan yang ditanyakan. SK2 

menyadari bahwa keseluruhan yang diketahui dari soal akan digunakan untuk 

mencari jawaban [SK2.TW2], serta dengan sadar menyatakan bahwa masih 

memerlukan informasi lainnya untuk mencari jawaban dan langsung menjabarkan 

bagaimana caranya mendapatkan informasi baru tersebut [SK2.TW3]. SK2 

memahami bahwa keseluruhan yang diketahui itu sangat penting untuk mencari 

jawaban dari soal, sehingga mereka saling berhubungan[SK2.TW4], SK2 

mensubtitusikan apa yang diketahui dari soal kedalam rumus yang digunakan 

[SK2.TW5], yaitu rumus garis singgung persekutuan luar [SK2.TW6]. selain itu, 

dapat dilihat dari jawaban tertulis subjek, dimana SK2 menuliskannya kedalam 

bentuk matematika dan penggunaan operasinya sudah tepat [SK2.T1]. Sehingga 

indikator T11 dan T12 tercapai. Berdasarkan keterangan di atas SK2 

melaksanakan tahapan transformasi (Transformation) dengan baik. 

4) Tahapan ketrampilan proses (Process skill) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan ketrampilan 

proses (Process skill): 

P : Coba tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan soal tersebut! 

 

SK2 : (Subjek menjelaskan langkah-langkah 

yang dilalui satu persatu). 

[SK2.PSW1] 

P : Apakah Anda mendapat kesulitan dalam 

memahami soal ini? 

 

SK2 : Ada. [SK2.PSW2] 

P : Apa kesulitan tersebut?  

SK2 : Mencari jari-jari yang satunya ini,kan 

belum diketahui dan dikurung. 

[SK2.PSW4] 

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 
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SK2 : Ya, dibalik saja. [SK2.PSW5] 

P : Apakah semua tahapan sudah dilakukan?  

SK2 : Sudah. [SK2.PSW6] 

P : Sudah yakin dengan hasilnya?  

SK2 : Insyaallah. [SK2.PSW7] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

mampu menunjukkan pengerjaan soal secara runtut [SK2.PSW1]. selain itu dapat 

dilihat pula pada jawaban tertulis SK2 yang mudah untuk dipahami namun kurang 

tepat dalam perhitungan. SK2 tidak menemukan kendala atau kesulitan yang 

mengakibatkan SK2 bingung [SK2.PSW2]. SK2 mengalami sedikit kendala 

[SK2.PSW3], yaitu pada penentuan nilai jari-jari [SK2.PSW4]. SK2 menerangkan 

cara memperolehnya dengan memanfaatkan informasi yang sudah diketahui 

[SK2.PSW5]. SK2 mengerjakan dengan runtut dan jelas namun kurang tepat 

[SK2.PSW6] dan sudah yakin dengan hasilyang diperoleh [SK2.PSW6]. Selain 

itu, dapat dilihat dari jawaban tertulis yang kurang tepat[SK2.PS11],namun dapat 

mengerjakan dari tahapan satu ke tahapan berikutnya dengan baik [SK2.PS12]. 

Berdasarkan hal tersebut, maka indikator PS11 tidak tercapai dan PS12 tercapai. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa SK2 melaksanakan tahapan keterampilan 

(Prosess skill). 

5) Tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) 

Berikut ini beberapa petikan wawancara SK2 dalam tahapan penulisan 

jawaban akhir (Enconding): 

P : Dari mana jawaban ini Anda dapatkan?  

SK2 : Dari (berfikir lama).2025-25 diperoleh 

2000. 

[SK2.EW1] 

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari 

jawaban soal tersebut? 
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SK2 : Panjang jari-jari bumi pada peraga 2000. [SK2.EW2] 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas diperoleh penjelasan bahwa SK2 

tidak mampu menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal dengan tepat 

[SK2.EW1]. SK2 juga dapat menyimpulkan jawaban akhirnya dalam kalimat 

matematika [SK2.EW2] yang kurang tepat. Selain itu, dapat pula dilihat dari 

jawaban tertulis subjek, dalam jawaban tersebut SK2 menuliskan jawaban 

akhirnya tidak sesuai dengan permintaan soal [SK2.E11] tidak tepat dan kurang 

teliti dalam perhitungannya [SK2.E12] dan [SK2.E13]. Sehingga indikator E1, E2 

dan E3 tidak tercapai. Berdasarkan keterangan di atas, SK2 tidak dapat 

melaksanakan tahapan penulisan jawaban akhir (Enconding) dengan tepat dan 

soal nomor 2 ini tidak dapat dikerjakan dengan baik.  

Berdasarkan uraian analisis jawaban subjek di atas maka subjek SK2 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedamg. Dapat dibuktikan dari 

adanya indikator yang tidak tercapai. 

Berdasarkan analisis kedua subjek, maka kemampuan pemecahan masalah 

subjek SK itu tergolong sedang. Berdasarkan hal tersebut analisis diatas dapat 

diketahui indikator analisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan 

Newman yang terpenuhi oleh SK, akan disajikan dalam Tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Subjek Kinestetik 

Berdasarkan Tahapan Newman 

T
a

h
a

p
a

n
 

N
ew

m
a

n
 Subjek Kinestetik 1 (SK1) Subjek KInestetik 2 (SK2) Subjek 

Kinestetik 

Soal 1 Soal 2 Soal 1 Soal 2 

T
ah

ap
an

 M
em

b
ac

a 
(R

ea
d
in

g
)  Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, kata-

kata atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 1 

secara baik. 

 Subjek 

kinestetik 1 

kurang 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 2 

secara 

baik. 

 Subjek 

kinestetik 

2 mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 1 

secara 

baik. 

 Subjek 

kinestetik 2 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, 

kata-kata 

atau 

informasi 

penting 

dalam soal 

nomor 2 

secara baik. 

Subjek 

kinestetik 

kurang 

mampu 

membaca 

istilah, 

simbol, kata-

kata atau 

informasi 

penting dalam 

soal secara 

baik. 

T
ah

ap
an

 M
em

ah
am

i 
M

as
al

ah
 (

C
o
m

p
re

h
en

si
o
n
) 

 Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

mengidentifi

kasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 1 

dengan baik. 

 Subjek 

kinestetik 1 

tidak 

mampu 

mengidenti

fikasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

baik. 

 Subjek 

kinestetik 

2 mampu 

mengidenti

fikasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 1 

dengan 

baik. 

 Subjek 

kinestetik 2 

mampu 

mengidentif

ikasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

baik. 

 Subjek 

kinestetik 

mampu 

mengidentifi

kasi apa 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

dengan baik. 

 Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 1 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

 Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

 Subjek 

kinestetik 2 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

 Subjek 

kinestetik 2 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

nomor 2 

dengan 

tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesai

kan ke 

tahapan 

 Subjek 

kinestetik 

mampu 

menangkap 

informasi 

yang ada 

pada soal 

dengan tepat 

sehingga 

subjek 

mampu 

menyelesaik

an ke 

tahapan 

transformasi 
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transformas

i. 

transformas

i. 

transformas

i 

transforma

si 

T
ah

ap
an

 T
ra

n
sf

o
rm

as
i 

((
T

ra
n

sf
o
rm

a
ti

o
n

) 

 Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 1 

dalam 

bentuk 

matematika 

dengan baik 

 

 Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dalam 

bentuk 

matematik

a dengan 

baik 

 Subjek 

kinestetik 

2 mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyaka

n pada 

soal 

nomor 1 

dalam 

bentuk 

matematik

a dengan 

baik 

 Subjek 

kinestetik 2 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

nomor 2 

dalam 

bentuk 

matematika 

dengan 

baik 

 Subjek 

kinestetik 

mampu 

mengubah 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

dalam 

bentuk 

matematik

a dengan 

baik 

 Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

menggunak

an tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

nomor 1 

dengan baik 

 Subjek 

kinestetik 1 

mengguna

kan tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

nomor 2 

dengan 

baik 

 Subjek 

kinestetik 

2 

mengguna

kan tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesa

ikan soal 

nomor 1 

dengan 

baik 

 Subjek 

kinestetik 2 

menggunak

an tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

nomor 2 

dengan 

baik 

 Subjek 

kinestetik 

mengguna

kan tanda 

operasi 

hitung 

untuk 

menyelesai

kan soal 

dengan 

baik 

T
ah

ap
an

 K
et

er
am

p
il

an
 

P
ro

se
s 

(P
ro

ce
ss

 S
ki

ll
) 

 Subjek 

kinestetik 1 

tepat dalam 

perhitungan 

atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 1  

 Subjek 

kinestetik 1 

tepat dalam 

perhitunga

n atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 2 

 Subjek 

kinestetik 

2 tepat 

dalam 

perhitung

an atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 1 

 Subjek 

kinestetik 2 

tidak tepat 

dalam 

perhitunga

n atau 

komputasi 

pada soal 

nomor 2 

 Subjek 

kinestetik 

tepat 

dalam 

perhitunga

n atau 

komputasi 

pada soal  
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 Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

melanjutkan 

semua 

prosedur 

penyelesaia

n dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang dilalui 

pada soal 

nomor 1 

 Subjek 

kinestetik 

1 mampu 

melanjutk

an semua 

prosedur 

penyelesa

ian 

dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang 

dilalui 

pada soal 

nomor 2 

 Subjek 

kinestetik 2 

mampu 

melanjutka

n semua 

prosedur 

penyelesaia

n dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang dilalui 

pada soal 

nomor 1 

 Subjek 

kinestetik 2 

mampu 

melanjutka

n semua 

prosedur 

penyelesaia

n dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang 

dilalui pada 

soal nomor 

2 

 Subjek 

kinestetik 

mampu 

melanjutka

n semua 

prosedur 

penyelesai

an dengan 

baik dari 

setiap 

tahapan-

tahapan 

yang 

dilaluinya 

T
ah

ap
an

 P
en

u
li

sa
n
 J

aw
ab

an
 A

k
h
ir

 (
E

n
co

n
d
in

g
) 

 Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

nomor 1 

dengan 

tepat. 

  

 Subjek 

kinestetik 

1 mampu 

menulis 

jawaban 

akhir 

yang 

diminta 

dalam 

soal 

nomor 2 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

kinestetik 2 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

nomor 1 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

kinestetik 2 

tidak 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

nomor 2 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

kinestetik 

tidak 

mampu 

menulis 

jawaban 

akhir yang 

diminta 

dalam soal 

dengan 

tepat. 

 Subjek 

kinestetik 1 

mampu 

menyimpulk

an jawaban 

soal nomor 1 

sesuai 

kalimat 

matematika. 

 Subjek 

kinestetik 

1 mampu 

menyimp

ulkan 

jawaban 

soal 

nomor 2 

sesuai 

kalimat 

matemati

ka. 

 Subjek 

kinestetik 2 

mampu 

menyimpul

kan 

jawaban 

soal nomor 

1 sesuai 

kalimat 

matematika

. 

 Subjek 

kinestetik 2 

tidak 

mampu 

menyimpul

kan 

jawaban 

soal nomor 

2 sesuai 

kalimat 

matematika

. 

 Subjek 

kinestetik 

tidak 

mampu 

menyimpu

lkan 

jawaban 

sesuai 

kalimat 

matematik

a. 

 Subjek 

kinestetik 1 

teliti dan 

cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

 Subjek 

kinestetik 1 

teliti dan 

cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

 Subjek 

kinestetik 2 

teliti dan 

cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

 Subjek 

kinestetik 2 

tidak teliti 

dan cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 

 Subjek 

kinestetik 

tidak teliti 

dan cermat 

dalam 

penulisan 

jawaban 

akhir. 
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E. Temuan Penelitian 

Berdasarkan serangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian dengan judul “AKemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi 

Lingkaran Berdasarkan Tahapan Newman Siswa Kelas VIII MTsN 1 Blitar Tahun 

Ajaran 2018/2019”, peneliti mendapatkan beberapa temuan terkait penelitiannya 

pada kemampuan memecahkan masalah matematika materi lingkaran. Berikut 

disampaikan beberapa temuan tersebut diantaranya: 

1. Siswa dengan gaya belajar auditori mampu melaksanakan semua tahapan 

pemecahan masalah berdasarkan tahapan Newman. 

2. Siswa dengan gaya belajar visual tidak mampu melaksanakan semua tahapan 

pemecahan masalah berdasarkan tahapan Newman. 

3. Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu melaksanakan semua tahapan 

pemecahan masalah kecuali tahapan penulisan jawaban akhir berdasarkan 

tahapan Newman. 

4. Siswa dengan gaya belajar auditori dan kinestetik mampu melaksanakan 

semua tahapan pemecahan masalah kecuali tahapan memahami masalah dan 

penulisan jawaban akhir berdasarkan tahapan Newman. 

 


